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TAQWA LEVEL RAHMAH 
Rahmah berasal dari kata rahima-yarhamu-rahmatan artinya riqqatun; lembut; 

dan Syafaqah; mengasihi; kemurahan hati; perasaan. Di dalam Al Quran kata yang 
terbentuk dari kata dasar rahima terdapat sebanyak 563 kali  di  ditemukan 422 ayat, 
termasuk di dalamnya kata ar rahman  dan ar rahim yang ada di permulaan surat.  

Ayat-ayat tersebut ditambah dengan hadits-hadits Rasulullah yang berkaitan 
dengan rahmah akan diklasifikasikan dan dianalisa untuk dapat memperoleh pemahaman 
yang menyeluruh tentang rahmah, sehingga rahmah dapat diamalkan menjadi sebuah 
bentuk ketaqwaan di tingkat rahmah. 

Di dalam Al Quran Surat Al-Anbiya/ 21: 107 dengan tegas dinyatakan bahwa 
tidaklah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam; 

ِ̥لْعَالمَِينَ  ةً  لاҧ رَحمَْ
Ү
 وَمَا ҫǫرْسَلنْاَكَ ا

Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.(QS. Al-Anbiya/ 21: 107) 

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa Rasulullah Muhammad SAW di utus 
untuk menjadi rahmat bagi semesta alam, artinya Rasulullah Muhammad SAW di utus 
untuk menebar kasih sayang bagi seluruh alam, sedangkan di dalam Al Quran surat Al-
A’raf/ 7: 156, dijelaskan bahwa Rahmat Allah meliputi segala sesuatu, tetapi rahmat 
Allah ditetapkan bagi orang yang bertaqwa; 

للَِّذِيْنَ يَـتـَّقُوْنَ وَيُـؤْتُـوْنَ الزَّكٰوةَ وَا لَّذِيْنَ هُمْ ʪِٰ    كْتـُبـُهَا   فَسَاَ وَرَحمَْتيِْ وَسِعَتْ كُلَّ شَيْءٍۗ 
  ۚ◌  يٰتِنَا يُـؤْمِنـُوْنَ 

Artinya: “Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka, akan Aku tetapkan rahmat-Ku 
bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami.” (QS. Al-A’raf/ 7: 156) 

Dari dua ayat di atas dapat ditarik pengertian sementara bahwa rahmah adalah 
kasih sayang Allah SWT yang melimputi semua makhluk ciptaan-Nya, dan diutusnya 
Nabi Muhammad SAW sebagai Rasulullah merupakan bentuk realisasi rahmah Allah 
SWT kepada semesta alam. 

Adapun untuk dapat memberikan gambaran yang menyeluruh tentang rahmah, 
maka pada bab ini akan dikemukakan pembahasan tentang; hikmah rahmah, keuntungan 
orang rahmah, karakter orang rahmah dan taqwa di tingkat rahmah. 

A. HIKMAH RAHMAH 
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Berikut akan dikemukakan beberapa hikmah yang berkaitan dengan rahmah, 
yaitu antara lain: 

1. Allah Menetapkan Atas Diri-Nya (berlaku) Kasih Sayang 

Di dalam Al Quran Surat Al-An'am/ 6: 54, ditegaskan bahwa Allah telah 
menetapkan atas diri-Nya (berlaku) kasih sayang; 

ةَ ۖ   حمَْ ҧكمُْ ̊لىََٰ نفَْسِهِ الرҨ ̽نَ يؤُْمِ̲وُنَ بِˆԹَٓتنِاَ فقَُلْ سَلاَمٌ ̊لَيَْكمُْ ۖ كَتَبَ رَˊ ِ ҧ߳ اءَكَ ا َl ذَا 
Ү
وَا

ҧهُ غَفُورٌ رَحِيمٌ  هَاߦٍَ ثمԵَ ҧُبَ مِنْ بعَْدِهِ وҫǫَصْلحََ فَˆҫن ҧهُ مَنْ عمَِلَ مِ̲كمُْْ سُوءًا بجَِ  ҫǫن

Artinya: Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang 
kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun alaikum. Tuhanmu telah menetapkan 
atas diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat 
kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah 
mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-An'am/ 6: 54) 

2. Bergembiralah Dengan Rahmat Allah Karena Rahmat Allah Lebih Baik 
Dari Segalanya 

Di dalam Al Quran surat Yunus/ 10: 58 dinyatakan bahwa Kurnia Allah 
dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan; 

مَعُونَ  ا يجَْ ҧيرٌْ مِم َ˭ َ فلَيَْفْرَحُوا هُوَ  ِߵ ذَ ِ̱ تِهِ فَ ِ́رَحمَْ ِ وَ ҧ߹قُلْ بِفَضْلِ ا 

 “Katakanlah: ‘Dengan kurnia Allah dan rahmatNya, hendaklah dengan itu 
mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa 
yang mereka kumpulkan” (QS. Yunus [10]: 58). 

3. Hamba Allah Yang Maha Pengasih Itu Rendah Hati Dan Berkata Selamat 

Di dalam Al Quran Surat Al-Furqan/ 25: 63, digambarkan bahwa hamba 
Allah yang maha penyayang itu rendah hati dan berkata selamat; 

قاَلوُا   اهِلوُنَ  َʕ الْ اطَبهَُمُ  َ˭ ذَا 
Ү
وَا  Էًْهَو اҫҡْرْضِ  ̊لىََ  يمَْشُونَ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا ஈنِ  حمَْ ҧالر وَعِبَادُ 

 سَلاَمًا 

Artinya: Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 
keselamatan.(QS. Al-Furqan/ 25: 63) 
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4. Rahmat Allah Seratus Bagian, Dipegang Sembilan Puluh Sembilan Bagian 
Dan Diturunkannya Satu Bagian Untuk Seluruh Makhluk-Nya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 5988 dijelaskan bahwa 
Sesungguhnya Allah menjadikan rahmat (kasih sayang) seratus bagian, maka 
dipeganglah di sisi-Nya sembilan puluh sembilan bagian dan diturunkannya satu 
bagian untuk seluruh makhluk-Nya 

رٍو   عمَْ ҫǫبيِ  ˊْنِ  رِو  عَنْ عمَْ حمَْنِ  ҧالر عَبْدِ  ˊْنُ  يعَْقُوبُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ سَعِيدٍ  ˊْنُ  قُ˗يَْبَةُ  ثنََا  ҧد َ˨
عْتُ   سمَِ قاَلَ  عَنْهُ   ُ ҧ߹ا رَضيَِ  هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  المَْقْبرُِيِّ  سَعِيدٍ  ҫǫبيِ  ˊْنِ  سَعِيدِ  عَنْ 
لقَهََا مِائةََ رَحمَْةٍ   َ˭ ةَ يوَْمَ  حمَْ ҧلقََ الر َ˭  َ ҧ߹ا ҧن Ү

َ يقَُولُ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا
دَةً فلَوَْ يعَْلمَُ   ِ˨ ةً وَا همِْ رَحمَْ لقِْهِ كلُِّ َ˭ ةً وҫǫَرْسَلَ فيِ  ˓ِسْعِينَ رَحمَْ فَˆҫمْسَكَ عِنْدَهُ ˓سِْعًا وَ
ِ́كلُِّ   ةِ لمَْ ييَْ˃سَْ مِنْ الجَْنҧةِ وَلوَْ يعَْلمَُ المُْؤْمِنُ  حمَْ ҧمِنْ الر ِ ҧ߹ي عِنْدَ ا ِ ҧ߳ ِ́كلُِّ ا ْ̦كاَفِرُ  ا

ِ مِنْ العَْذَابِ لمَْ يَˆҭمَنْ مِنْ النҧارِ  ҧ߹ي عِنْدَ ا ِ ҧ߳   ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Abdurrahman] dari ['Amru bin Abu 
'Amru] dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi] dari [Abu Hurairah] radliallahu 
'anhu dia berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya Allah menjadikan rahmat (kasih sayang) seratus 
bagian, maka dipeganglah di sisi-Nya sembilan puluh sembilan bagian dan 
diturunkannya satu bagian untuk seluruh makhluk-Nya, sekiranya orang-orang 
kafir mengetahui setiap rahmat (kasih sayang) yang ada di sisi Allah, niscaya 
mereka tidak akan berputus asa untuk memperoleh surga, dan sekiranya orang-
orang mukmin mengetahui setiap siksa yang ada di sisi Allah, maka ia tidak akan 
merasa aman dari neraka."(HR. Bukhari: 5988) 

5. Dengan Satu Rahmat Penduduk Bumi Saling Mengasihi Dan Menyayangi, 
Dan Dengan Rahmat Itu Pula Binatang Buas Dapat Menyayangi Anaknya 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4944, disebutkan bahwa 
hanya satu yang di turunkan Allah kepada jin, manusia, hewan jinak dan buas, 
dengan satu rahmat tersebut mereka saling mengasihi dan menyayangi, dan 
dengan rahmat itu pula binatang buas dapat menyayangi anaknya; 

ثنَاَ عَبْدُ الْمَِ߶ِ عَنْ عَطَاءٍ عَنْ   ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبيِ  ҧد َ˨ ْ́نِ نمَُيرٍْ   ِ ҧ߹دُ ˊْنُ عَبْدِ ا ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨
ْ̯زَلَ مِنهْاَ رَحمَْ  ҫǫ ٍة ِ مِائةََ رَحمَْ ҧ߹ِ ҧن Ү

َ قاَلَ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧبيِ هُرَْ̽رَةَ عَنْ النҫǫ  ًة
وَبهَِا   ونَ  احمَُ يترَََ وَبهَِا  يتَعََاطَفُونَ  فبهَِاَ  وَالهَْوَامِّ  وَا̦بهَْاَئمِِ  ̮سِْ 

Ү
وَالاْ الْجِنِّ  بينََْ  دَةً  ِ˨ وَا
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ةً ̽رَْحَمُ بهَِا عِبَادَهُ يوَْمَ  ˓ِسْعِينَ رَحمَْ ُ ˓سِْعًا وَ ҧ߹رَ ا ҧخҫǫَهَا و ِ َ߱ تعَْطِفُ الوَْحْشُ ̊لىََ وَ
  الْقَِ̀امَةِ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdullah bin 
Numair] telah menceritakan kepada kami [bapakku] telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Malik] dari ['Atha] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah memiliki seratus rahmat. 
Dari seratus rahmat tersebut, hanya satu yang di turunkan Allah kepada jin, 
manusia, hewan jinak dan buas. Dengan rahmat tersebut mereka saling 
mengasihi dan menyayangi, dan dengan rahmat itu pula binatang buas dapat 
menyayangi anaknya. Adapun Sembilan puluh sembilan rahmat Allah yang lain, 
maka hal itu ditangguhkan Allah. Karena Allah hanya akan memberikannya 
kepada para hamba-Nya yang shalih pada hari kiamat kelak. (HR. Muslim: 
4944) 

6. Allah Tidak Akan Menyayangi Siapa Saja Yang Tidak Menyayangi 
Manusia 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 6828, disebutkan Allah tidak 
akan menyayangi siapa saja yang tidak menyayangi manusia; 

ҫǫبوُ مُعَاوِيةََ عَنْ اҫҡْعمَْشِ عَنْ زَيدِْ ˊْنِ وَهْبٍ وҫǫَبيِ   ثنَاَ  ҧد َ˨ ْ́نُ سَلاَمٍ  دُ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨
َ لاَ ̽رَْحَمُ   ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ قاَلَ رَسُولُ ا ِ ҧ߹ظَبْيَانَ عَنْ جَرِ̽رِ ˊْنِ عَبْدِ ا

ُ مَنْ لاَ ̽رَْحَمُ النҧاسَ  ҧ߹ا  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Zaid bin 
Wahb] dan [Abu dlabyan] dari [Jarir bin Abdullah] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah tidak akan menyayangi siapa saja 
yang tidak menyayangi manusia." (HR. Bukhari: 6828) 

7. Barangsiapa Tidak Mengasihi Maka Dia Tidak Akan Di Kasihi 

Shahih Bukhari  5554  dinyatakan bahwa Barangsiapa tidak mengasihi 
maka dia tidak akan di kasihi; 

ْ́نُ وَهْبٍ قاَلَ   ثنيَِ زَيدُْ  ҧد َ˨ ثنََا اҫҡْعمَْشُ قاَلَ  ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبيِ  ҧد َ˨ ْ́نُ حَفْصٍ  رُ  ثنَاَ عمَُ ҧد َ˨
 ِ ҧ߹ْ́نَ عَبْدِ ا عْتُ جَرِ̽رَ  ̽رَْحَمُ لاَ   سمَِ َ قاَلَ مَنْ لاَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن عَنْ 

 ُ̽رْحَمُ 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Hafsh telah menceritakan 
kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; 
telah menceritakan kepadaku Zaid bin Wahb dia berkata; saya mendengar Jarir 
bin Abdullah dari Nabi صلى الله عليه وسلم beliau bersabda: "Barangsiapa tidak mengasihi maka 

dia tidak akan di kasihi." 

8. Sesungguhnya Rahmat-Ku Mengalahkan Kemurkaan-Ku  

Dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 2955, disebutkan bahwa 
Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku; 

Էَدِ عَنْ   نِ القُْرَشيҨِ عَنْ ҫǫبيِ الزِّ حمَْ ҧْ́نُ عَبْدِ الر ثنََا مُغِيرَةُ  ҧد َ˨ ثنَاَ قُ˗يَْبَةُ ˊْنُ سَعِيدٍ  ҧد َ˨
  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عَنْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ ا ُ ҧ߹بيِ هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ اҫǫ ْعْرَجِ عَنҫҡْا
̎لَبََتْ  رَحمَْتيِ   ҧن Ү

ا العَْرْشِ  فوَْقَ  عِنْدَهُ  فهَوَُ  كِتَابِهِ  فيِ  كَتَبَ  لقَْ  َ˯ الْ  ُ ҧ߹ا قضىََ  ا  ҧَلم
  غضََبيِ 

Artinya: Telah bercerita kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] telah bercerita 
kepada kami [Mughirah bin 'Abdur Rahman Al Qurasyiy] dari [Abu Az Zanad] 
dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Allah menetapkan penciptaan 
makhluq, Dia menulis di dalam Kitab-Nya, yang berada di sisi-Nya di atas ai-
'Arsy (yang isinya): "Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-
Ku".(HR. Bukhari: 2955) 

9. Sesungguhnya Aku Diutus Sebagai Penyayang 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4704 dinyatakan bahwa 
sesungguhnya aku diutus untuk rahmat; 

ثنََا مَرْوَانُ يعَْنيَِانِ الفَْزَارِيҧ عَنْ ̽زَِيدَ   ҧد َ˨ دُ ˊْنُ عَبҧادٍ وَاˊْنُ ҫǫبيِ عمَُرَ قاَلاَ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨
ازِمٍ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ قاَلَ  َ˨ ْ̿سَانَ عَنْ ҫǫبيِ  ِ ادْعُ ̊لىََ    وَهُوَ اˊْنُ كَ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َقِ̀ل
ҧمَا بعُِثْتُ رَحمَْةً  ن

Ү
اԷً وَا ҧَبعَْثْ لعҬǫ َْنيِّ لم

Ү
 المُْشرِْكِينَ قاَلَ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abbad dan Ibnu Abu 
'Umar keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Marwan yaitu Al 
Fazari dari Yazid yaitu Ibnu Kaisan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia 
berkata; "Seseorang pernah berkata; 'Ya Rasulullah, do'akanlah untuk orang-
orang musyrik agar mereka celaka! ' Mendengar itu, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم menjawab: 
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'Sesungguhnya aku diutus bukan untuk menjadi pelaknat, tetapi aku diutus 
sebagai rahmat.'" 

10. Sesungguhnya Aku Adalah Rahmat Yang Diberi Petunjuk 

Di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 100 dinyatakan bahwa 
sesungguhnya aku merupakan rahmat yang diberi petunjuk;  

ْ́نُ   دُ  ҧبيِ طَالِبٍ، وَمُحَمҫǫ ُْ́رَاهِيمُ ˊْن Ү
، ثنا ا Ҩ ْ́نُ جَعْفَرٍ المُْزَكيِّ دُ  ҧبوُ ˊكَْرٍ مُحَمҫǫ َثنَا ҧد َ˨

ҫǫبوُ   وَثنا   ، Ҩِاني ҧالْحَس يىَ  يحَْ ْ́نُ  زԹَِدُ  ابِ  ҧالْخَط ҫǫبوُ  ثنا  قاَلاَ:  خُزَيمَْةَ،  ْ́نِ  سحَْاقَ 
Ү
ا

ҫǫبيِ  ˊْنُ  ˊرَْاهِيمُ 
Ү
وَا زԹَِدٍ،  ˊْنِ  دِ  ҧمُحَم ˊْنُ  الحُْسَينُْ  ثنا  ˊرَْاهِيمَ، 

Ү
ا ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم الْفَضْلِ 

، ثنا اҫҡْعمَْشُ، عَنْ   ْ́نُ سُعَيرٍْ  ُ ِߵ ، ҫǫنبَْˆҫ مَا Ҩِاني ҧيىَ الْحَس طَالِبٍ، قاَلاَ: ثنا زԹَِدُ ˊْنُ يحَْ
َا   Ҩيهҫǫ Թَ» : َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧصَلى ِ ҧ߹بيِ هُرَْ̽رَةَ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اҫǫ ْبيِ صَالِحٍ، عَنҫǫ
ا   ҧʕ احْ˗َ فقََدِ  طِهِمَا  شرَْ ̊لىََ  يحٌ  صحَِ دِيثٌ  َ˨ «هَذَا   . مُهدَْاةٌ»  ةٌ  رَحمَْ  Էَҫǫ ҧمَا  ن

Ү
ا النҧاسُ 

ُ̱ولٌ  دُ مِنَ الثِّقَاتِ مَقْ Ҩفَرҧوَالت ، ْ́نِ سُعَيرٍْ  ِ ِߵ يعًا بِمَا  جمَِ

Artinya : Abu Bakar Muhammad bin Ja'far Al Muzani menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Abi Thalib dan Muhammad bin Ishaq bin Khuzaiman 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Al Khathab Ziyad bin Yahya 
Al Hassani menceritakan kepada kami. Abu Al Fadhl Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Husain bin Muhammad bin Ziyad dan Ibrahim bin 
Abu Thalib »menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ziyad bin Yahya Al 
Hassani menceritakan kepada kami, Malik bin Su'air memberitakan (kepada 
kami), Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Wahai manusia, 
sesungguhnya aku merupakan rahmat yang diberi petunjuk." Hadis ini shahih 
sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Keduanya sama-sama berhujjah 
dengan Malik bin Su'air. Riwayat yang hanya diriwayatkan oleh seorang 
periwayat dari kalangan periwayat tsiqah maqbul.(HR. Hakim: 100) 

11. Aku Diutus Menjadi Penyayang Dan Pemersatu 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 5213 dinyatakan bahwa aku 
dutus sebagai penyayang dan pemersatu 

ثنا   قاَلَ:  حَفْصٍ،  ˊْنُ  الحُْسَينُْ  ثنا  قاَلَ:  جَعْفَرٍ،  ˊْنِ  دِ  ҧمُحَم ْ́نُ  اللهِ  عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨
ْ́نِ عَبҧاسٍ، قَالَ: قاَلَ  هٍ، عَنِ ا ْ́نِ مُ̲بَِّ ، عَنْ وَهْبِ  سُفَْ̀انُ، عَنْ ҫǫبيِ مُوسىَ اليَْمَانيِِّ
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  ҧجِرًا وَلاَ    اللهُ رَسُولُ اللهِ صَلىԵَ ْبعَْثҬǫ َْةً وَمَلْحَمَةً، وَلم : «بعُِثتُْ مَرْحمََ َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم
نفَْسِهِ».   ̊لىََ   ҧَشح مَنْ   ҧلا

Ү
ا اِعُونَ،  ҧر ҧوَالز ارُ  ҧʕ Ҩالت ةِ  ҧمҬҡْا هَذِهِ  ارَ  شرَِ  ҧن

Ү
وَا ҫǫلاَ  زَارِ̊اً، 

دِيثِ الثҧوْرِيِّ  َ˨ دِيثٌ غرَِيبٌ مِنْ  َ˨ دَ هَذَا  ҧبِهِ الْحَسَنُ  تفََر 

Artinya: telah menceriterakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad ibnu 
Ja’far, berkata: telah menceriterakan kepada kami Al Husain Ibnu Hafs, berkata: 
telah menceriterakan kepada kami Sufyan, dari Abi Musa Al Yamani, dari Wahab 
ibnu Munabih dari ibnu Abas, berkata: Bersabda Rasulullah SAW: Aku diutus 
menjadi penyayang dan pemersatu, dan tidak diutus menjadi pedagang maupun 
petani, ketahuilah sesungguhnya orang yang paling jahat di dalam umat ini 
adalah pedagangnya dan petaninya, kecuali orang yang  pelit kepada dirinya 
sendiri,  

12. Jangan Menyempitkan Rahmat Allah Yang Luas 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5551 tergambar untuk tidak 
menyempitkan rahmat Allah yang luas; 

ثنَاَ  ҧد عَبْدِ    ˨َ ˊْنُ  سَلمََةَ  ҫǫبوُ  نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ قَالَ  هْريِِّ  Ҩالز عَنْ  شُعَيْبٌ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ اليَْمَانِ  ҫǫبوُ 
هُرَ̽رَْةَ قاَلَ   Դَҫǫ  ҧنҫǫ ِن حمَْ ҧوَقُمْناَ    قاَمَ   الر َ فيِ صَلاَةٍ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا

ا  ҧَدًا فلَم َ˨ ҫǫ دًا وَلاَ ˔رَْحَمْ مَعَنَا ҧنيِ وَمُحَم ҧهمҧُ ارْحمَْ لاَةِ ا̥ل ҧوَهُوَ فيِ الص ҥِعْرَابيҫǫ َمَعَهُ فقََال
 َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧالن َ ҧقاَلَ سَلم  ِ ҧ߹رْتَ وَاسِعًا ̽رُِيدُ رَحمَْةَ ا ҧعْرَابيِِّ لقََدْ حَج ҫҢِْل 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan 
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah berkata; "Rasulullah 
Shalallah 'Alaihi Wa Sallam berdiri untuk shalat dan kami ikut berdiri 
dengannya, di tengah-tengah shalat ada seorang Badui yang berbicara; 'Ya 
Allah, rahmatilah aku dan Muhammad, dan janganlah Engkau merahmati 
seorangpun selain kami! ' Setelah salam, Rasulullah Shalallah 'Alaihi Wa Sallam 
bersabda kepada orang Badui tersebut: 'Engkau telah menyempitkan sesuatu 
yang luas! ' Maksudnya adalah rahmat Allah." (HR. Bukhari: 5551) 

13. Hanya Saja Aku Diutus Sebagai Rahmat Bagi Seluruh Alam, (Ya Allah) 
Jadikanlah Celaanku Itu Sebagai Rahmat Bagi Mereka Pada Hari Kiamat 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4040, dijelaskan bahwa 
Rasulullah SAW berdoa: jadikanlah celaanku itu sebagai rahmat bagi mereka di 
hari kiamat; 
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ثنَاَ  ҧد ْ́نُ قَْ̿سٍ الْمَاصرُِ   ˨َ رُ  ثنَاَ عمَُ ҧد َ˨  Ҩقَفِيҧثنَاَ زَائِدَةُ ˊْنُ قُدَامَةَ الث ҧد َ˨ ҫǫحمَْدُ ˊْنُ يوُ̮سَُ 
ةَ قاَلَ  ҧبيِ قُرҫǫ ْ́نِ  رِو  قاَلهََا رَسُولُ   كاَنَ   عَنْ عمَْ يَاءَ  ҫǫشْ̑ ˁِنِ فكاََنَ يذَْكُرُ  ذَيفْةَُ Դِلْمَدَا ُ˨

عَ  نْ سمَِ ҧسٌ مِمԷَ ُابِهِ فيِ الغَْضَبِ فَ̀نَْطَلِق َ ԷَҬҡِسٍ مِنْ ҫǫصحَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا
ذَيفَْةُ   ُ˨ فََ̀قُولُ سَلْمَانُ  ذَيفَْةَ  ُ˨ َ̀ذْكُرُونَ ࠀَُ قوَْلَ  فَ فََ̀ˆҭتوُنَ سَلْمَانَ  ذَيفْةََ  ُ˨ َ مِنْ  ِߵ ذَ
فمََا   لِسَلْمَانَ   َ َߵ قوَْ  Էَْذَكَر قدَْ  ࠀَُ  فََ̀قُولوُنَ  ذَيفْةََ  ُ˨ لىَ 

Ү
ا جِعُونَ  فيرََْ يقَُولُ  بِمَا  لمَُْ  ҫ̊ǫ

قَߧٍَ فقََالَ Թَ سَلْ  ْ̱ ذَيفَْةُ سَلْمَانَ وَهُوَ فيِ مَ ُ˨ بكََ فَˆҫتىَ  ҧقكََ وَلاَ كَذ ҧمَا يمَْنعَُكَ   مَانُ صَد
  ҧن Ү

ا سَلْمَانُ  فقََالَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولِ ا مِنْ  عْتُ  سمَِ بِمَا  قنيَِ  تُصَدِّ ҫǫنْ 
مِنْ   لِناَسٍ  الغَْضَبِ  فيِ  َ̀قُولُ  فَ يغَْضَبُ  كاَنَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ 

ابِهِ وَ̽رَْضىَ  الاً   ҫǫصحَْ َl ثَ رِ ̖ي حَتىҧ توَُرِّ ابِهِ ҫǫمَا تَ̱تهَِْ َ̀قُولُ فيِ الرّضَِا لِنَاسٍ مِنْ ҫǫصحَْ فَ
  ҧنҫǫ ̊لَِمْتَ  وَلقََدْ  وَفرُْقةًَ  ِ̠لاَفاً  اخْ توُقِعَ   ҧوَحَتى الٍ  َl رِ بغُْضَ  الاً  َl وَرِ الٍ  َl رِ  ҧحُب

َ خَطَبَ فقََ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ةً    الَ رَسُولَ اҧب بَˌْ˗هُُ سَ̑ تيِ سَ̑ ҧمҬǫ ْلٍ مِن ُl Ҩمَا رَ ҫǫي
ҧمَا بعََثنيَِ   ن

Ү
وَا يغَْضَبُونَ  ҫǫغْضَبُ ߠََ  ǫدَٓمَ   ِ َ߱ وَ Էَҫǫ مِنْ  ҧمَا  ن

Ү
فاَ لعَْنَةً فيِ غضََبيِ  لعََنْتُهُ  ҫǫوْ 

مْ صَلاَةً يوَْمَ الْقَِ̀امَةِ  ةً ِ̥لعَْالمَِينَ فاَجْعَلْهَا ̊لَيهَِْ ِ , رَحمَْ ҧ߹لىَ عمَُرَ  وَا
Ү
ينҫǫ ҧَوْ ҫҡَكْتُبنҧَ ا  لتََ̱تهَِْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah 
menceritakan kepada kami Zaidah bin Qudamah Ats Tsaqafi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Umar bin Qais Al Mashiri dari Amru bin Abu Qurrah 
ia berkata, "Saat berada di Madain, Hudzaifah menyebutkan sesuatu yang 
dikatakan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم kepada para sahabatnya dengan marah. Orang-
orang yang mendengar hal itu dari Hudzaifah langsung pergi dan mendatangi 
Salman. Mereka kemudian menceritakan apa yang dikatakan oleh Hudzaifah 
kepada Salman, namun Salaman justru berkata, "Hudzaifah lebih tahu dengan 
apa yang ia katakan." Orang-orang itu akhirnya kembali lagi menemui 
Hudzaifah dan berkata, "Ucapanmu tadi telah kami sampaikan kepada Salman, 
tetapi ia tidak membenarkan atau mendustakan kamu!" Hudzifah lantas pergi 
mendatangi Salman saat ia berada di Mabqalah, Hudzaifah berkata, "Wahai 
Salman, apa yang menghalangimu untuk membenarkan aku atas apa yang telah 
aku dengar dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم?" Salman menjawab, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah marah 
dan berbicara dengan para sahabat dalam keadaam marah, tetapi beliau juga 
bisa ridha sehingga beliau berbicara dengan para sahabatnya dalam keadaan 
ridha. Tidakkah sebaiknya kamu tidak menceritakan apa yang telah kamu dengar 
hingga yang demikian itu dapat menjadikan sebagian cinta kepada sebagian dan 
benci kepada sebagian yang lain; agar tidak terjadi perpecahan. Engkau telah 
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mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkhutbah: "Laki-laki manapun dari umatku yang 
pernah aku cela atau laknat saat dalam kondisi marah, sesungguhnya aku 
hanyalah anak turun Adam, hingga aku pun dapat marah sebagaimana mereka 
marah. Hanya saja aku diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam, (Ya Allah) 
jadikanlah celaanku itu sebagai rahmat bagi mereka pada hari kiamat." Demi 
Allah, engkau segera berhenti dari melakukan hal yang demikian itu atau aku 
akan menulis surat kepada Umar." (HR. Abu Daud: 4040) 

14. Sesungguhnya Allah Tidak Akan Mengadzab Hamba-Hambnya Kecuali 
Pembangkang Yang Bandel Yang Membangkang Kepada Allah Dan 
Menolak Untuk Mengucapkan Laa Ilaaha Illallahu 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah   hadits nomor 4287 ditegaskan bahwa 
sesungguhnya Allah tidak akan mengadzab hamba-hamb-Nya kecuali 
pembangkang yang bandel yang membangkang kepada Allah dan menolak untuk 
mengucapkan Laa Ilaaha Illallahu; 

ثنَاَ  ҧد َ˨    Ҩَِانيˍْ̿ ҧيىَ الش يحَْ ْ́نُ  عِيلُ  سمَْ
Ү
ا ثنََا  ҧد َ˨ ҫǫ̊ينََْ  ˊْنُ  ˊرَْاهِيمُ 

Ү
ا ثنَاَ  ҧد َ˨ ْ́نُ عمҧَارٍ  هِشَامُ 

رَ قاَلَ  عَنْ اˊْنِ عمَُ رَ ˊْنِ حَفْصٍ عَنْ Էَفِعٍ  ْ́نِ عمَُ  ِ ҧ߹ا   عَنْ عَبْدِ اҧكُن   ِ ҧ߹مَعَ رَسُولِ ا
نُ  نحَْ فقََالوُا  القَْوْمُ  مَنْ  فقََالَ  بِقَوْمٍ   ҧفمََر غزََوَاتهِِ  بعَْضِ  فيِ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى

 ҧَورِ تنَحҨنҧذَا ارْتفََعَ وَهجَُ الت
Ү
صِبُ تنҨَورَهَا وَمَعَهَا اˊْنٌ لهََا فاَ بِهِ   تْ المُْسْلِمُونَ وَامْرҫǫَةٌ تحَْ

بِˆҫبيِ   قاَلتَْ  نعََمْ  قاَلَ   ِ ҧ߹ا رَسُولُ  ҫǫنتَْ  فقََالتَْ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ҧِبيҧالن فَˆҫتتَْ 
بِعِبَادِهِ   بِˆҫرْحَمَ   ُ ҧ߹ا ْ̿سَ  َ ҫǫوَل قاَلتَْ  بلىََ  قاَلَ  ينَ  احمِِ ҧالر بِˆҫرْحَمِ   ُ ҧ߹ا ҫǫلَ̿سَْ  ي  وҬǫَمِّ ҫǫنتَْ 

اҬҡْمِّ  فَˆҫكَبҧ رَسُولُ   مِنْ  النҧارِ  فيِ  هَا  َ َ߱ وَ تلُْقِي  لاَ   ҧمҬҡْا  ҧنҮ
فاَ قاَلتَْ  بلىََ  قاَلَ  هَا  ِ َ߱ بِوَ

مِنْ  بُ  يعَُذِّ لاَ   َ ҧ߹ا  ҧن Ү
ا فقََالَ  ̦يهَْاَ 

Ү
ا رҭǫَسَهُ  رَفعََ   ҧُثم يبَْكيِ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ِ ҧ߹ا

لاҧ الْمَارِدَ ا
Ү
ُ   لْمُتَمَرِّدَ عِبَادِهِ ا ҧ߹ا ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
ِ وҫǫَبىَ ҫǫنْ يقَُولَ لاَ ا ҧ߹دُ ̊لىََ ا ҧي يتََمَر ِ ҧ߳  ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin A'yan telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Yahya As Syaibani dari Abdullah bin Umar bin Hafsh dari Nafi' dari 
Ibnu Umar dia berkata; "Katika kami bersama Nabi صلى الله عليه وسلم di salah satu peperangan, 
lalu beliau melawti suatu kaum, lantas beliau bertanya: "Siapakah mereka?" 
mereka menjawab; "Kami adalah orang-orang Muslim", dan seorang wanita 
bersama anaknya yang sedang menghidupkan tungku, ketika nyala api tersebut 
membesar wanita tersebut menjauhkan anaknya, kemudian dia datang kepada 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata; “ engkau Rasulullah?” beliau 
menjawab; “ya” wanita tersebut bertanya; “bapak dan ibuku sebagai 



 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

618 

tebusanmu. Bukankah Allah maha penyayang dari yang para penyayang?” 
beliau menjawab; “betul” dia bertanya; “bukankah Allah maha penyayang 
terhadap hamba-hambaNya melebihi seorang ibu terhadap anaknya?” wanita 
tersebut berkata; “sesungguhnya seorang ibu tidak akan melemparkan anaknya 
kedalam api?” maka Nabi tertelungkup menangis, kemudian mengangkat 
kepalanya memandang wanita tersebut dan berkata: “sesungguhnya Allah tidak 
akan mengadzab hamba-hambNya kecuali pembangkang yang bandel yang 
membangkang kepada Allah dan menolak untuk mengucapkan Laa Ilaaha 
Illallahu.”(HR. Ibnu Majah: 4287) 

15. Sayangilah Maka Kalian Akan Disayangi, Dan Ampunilah (Kesalahan 
Manusia) Maka Allah Akan Mengampuni Kesalahan Kalian 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 6744 dinyatakan 
Sayangilah maka kalian akan disayangi, dan ampunilah (kesalahan manusia) 
maka Allah akan mengampuni kesalahan kalian; 

ثنَاَ  ҧد عَنْ    ˨َ  ҧِحَبي ҧالر عُثْمَانَ  ْ́نَ  ا يعَْنيِ  حَرِ̽زٌ  ثنَاَ  ҧد َ˨ اҫҡْشْ̿بَُ  مُوسىَ  ˊْنُ  حَسَنُ 
ҧهُ  ҫǫن ْ́نِ الْعَاصِ  رِو  ˊْنِ عمَْ  ِ ҧ߹زَيدٍْ عَنْ عَبْدِ ا ˊْنِ  عَ   حِˍҧانَ  ُ ̊لَيَْهِ    سمَِ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن

القَْوْلِ  قْمَاعِ  ҫҡِ وَيلٌْ  لكمَُْ   ُ ҧ߹ا يغَْفِرْ  وَاغْفِرُوا  وا  ُ̝رْحمَُ وا  ارْحمَُ يقَُولُ  مِْ̲برَِهِ  ̊لىََ   َ ҧوَسَلم
ونَ ̊لىََ مَا فعََلوُا وَهمُْ يعَْلمَُونَ  Ҩُِ̽نَ يصر ِ ҧ߳  وَيلٌْ ِ̥لْمُصرِِّ̽نَ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Musa Al Asyyab telah 
menceritakan kepada kami Hariz -yaitu Ibnu Utsman Ar Rahabi dari Hibban bin 
Zaid dari Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash, bahwasanya ia mendengar Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda di atas mimbar: "Sayangilah maka kalian 
akan disayangi, dan ampunilah (kesalahan manusia) maka Allah akan 
mengampuni kesalahan kalian. Celakalah orang yang mendengarkan nasehat 
tapi tidak mau melaksanakannya. Celakalah orang-orang yang bersikukuh dalam 
kemaksiatan padahal mereka mengetahuinya." (HR. Ahmad: 6744) 

16. Allah Berfirman Kepada Surga: Kau Adalah Rahmatku, Denganmu Aku 
Merahmati Siapa Saja Yang Aku Kehendaki Dari Hamba-Hambaku 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4472 disebutkan bahwa 
Allah berfirman kepada surga: 'Kau adalah rahmatKu, denganmu Aku merahmati 
siapa saja yang Aku kehendaki dari hamba-hambaKu; 

ҫǫبيِ   عَنْ  همҧَامٍ  عَنْ  مَعْمَرٌ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ اقِ  ҧز ҧالر عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ دٍ  ҧمُحَم ْ́نُ   ِ ҧ߹ا عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ُ عَنْهُ قاَلَ  ҧ߹ارُ   هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ اҧةُ وَالنҧتْ الجَْن ҧتحََاج َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧقاَلَ الن
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  ҧلا
Ү
ا لنيُِ  ُ˭ يدَْ لاَ  ليِ  مَا  الجَْنҧةُ  وَقاَلتَْ  ِ̽نَ  برِّ َʕ وَالْمُتَ ِ̽نَ  Դِلْمُتكََبرِّ Ҭǫوِ̨رْتُ  النҧارُ  فقََالتَْ 

ҫǫرْحَمُ بِكِ مَنْ  ҫǫنتِْ رَحمَْتيِ  ِ̥لْجَنҧةِ  ُ تبََارَكَ وَتعََالىَ  ҧ߹اسِ وَسَقَطُهُمْ قاَلَ اҧالن ضُعَفَاءُ 
عِبَادِي   ҫǫشَاءُ مِنْ  مَنْ  بُ بِكِ  َذِّ Ҭ̊ǫ ҫǫنتِْ ̊ذََابيِ  ҧمَا  ن

Ү
ا ِ̥لنҧارِ  وَقاَلَ  عِبَادِي  ҫǫشَاءُ مِنْ 

قطَْ  فَ˗َقُولُ قطَْ  ࠁَُ  ْl تمَْتَلِئُ حَتىҧ يضََعَ رِ ا النҧارُ فلاََ  ҧمҫˆَف مِلؤُْهَا  مِنهُْمَا  دَةٍ  ِ˨ وَا وَِ̦كلُِّ 
دًا   َ˨ ҫǫ ِلْقِه َ˭ لҧ مِنْ  َl ُ عَزҧ وَ ҧ߹لىَ بعَْضٍ وَلاَ يظَْلمُِ ا

Ү
ُ̽زْوَى بعَْضُهَا ا َ تمَْتَلِئُ وَ ِߵ فهَنَُا

لْقًا َ˭ لҧ يُ̱شِْئُ لهََا  َl َ عَزҧ وَ ҧ߹ا ҧنҮ
ا الجَْنҧةُ فاَ ҧمҫǫَو 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar 
dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Surga dan neraka berbantah-bantahan. Neraka berkata: 'Orang-
orang congkak dan sombong memasukiku. Surga berkata: Sedangkan aku, tidak 
ada yang memasukiku selain orang-orang lemah, yang hina dalam pandangan 
manusia. Lalu Allah berfirman kepada surga: 'Kau adalah rahmatKu, denganmu 
Aku merahmati siapa saja yang Aku kehendaki dari hamba-hambaKu.' Kemudian 
Allah berfirman kepada neraka: 'Kau adalah siksaKu, denganmu Aku menyiksa 
siapa pun yang Aku kehendaki. Dan masing-masing dari keduanya ada isinya.' 
Sedangkan neraka tidak terisi penuh hingga Allah meletakkan kakiNya kemudian 
neraka berkata: 'Cukup, cukup.' Saat itulah neraka penuh dan sebagiannya 
menindih sebagaian yang lain. Allah tidak menzhalimi seorang pun dari 
makhlukNya. Sedangkan surga, Allah menciptakan penghuninya." (HR. Bukhari: 
4472) 

17. Nabi Muhammad Adalah Nabi Rahmah; Kasih Sayang 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4344 disebutkan bahwa 
salah satu nama Nabi Muhammad adalah Nabi Rahmah; 

ةَ   ҧرِو ˊْنِ مُر Էَ جَرِ̽رٌ عَنْ اҫҡْعمَْشِ عَنْ عمَْ برََ ْ˭ ҫǫ Ҩِرَْاهِيمَ الْحَنْظَليˊ
Ү
ْ́نُ ا سحَْقُ 

Ү
ثنََا ا ҧد َ˨ و 

قاَلَ  اҫҡْشْعَريِِّ  مُوسىَ  ҫǫبيِ  عَنْ  عُبَيْدَةَ  ҫǫبيِ  ̊لَيَْهِ    عَنْ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ِ ҧ߹ا رَسُولُ  كاَنَ 
 َ اشرُِ وَنبيҨَِ التҧوْب َ˪ دٌ وҫǫَحمَْدُ وَالمُْقَفِّي وَالْ ҧمُحَم Էَҫǫ َاءً فقََال ي لنََا نفَْسَهُ ҫǫسمَْ َ ̼سَُمِّ ҧةِ وَسَلم

حمَْةِ  ҧالر Ҩَِوَنبي 

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al Handzali; 
Telah mengabarkan kepada kami Jarir dari Al A'masy dari 'Amru bin Murrah 
dari Abu 'Ubaidah dari Abu Musa Al Asy'ari dia berkata; "Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
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menyebutkan beberapa nama kepada kami yang merupakan nama beliau pribadi, 
sabdanya: "Aku bernama Muhammad, Ahmad, Al Muqaffa (sama dengan nama 
Al Aqib, penutup), Al Hasyir, Nabiyyut-Taubah dan Nabiyyur-Rahmah."(HR. 
Muslim: 4344) 

B. KEUNTUNGAN ORANG YANG RAHMAH 

Berikut ini akan dikemukakan beberapa kentunga yang akan diperoleh bagi 
orang-orang yang penyayang; 
1. Orang Yang Penyayang Disayangi Allah Yang Maha Penyayang 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1847 dinyatakan bahwa 
Orang-orang yang mengasihi akan dikasihi oleh Ar Rahman; 

رِو ˊْنِ دِيناَرٍ عَنْ ҫǫبيِ قاَبوُسَ عَنْ عَبْدِ   َ̀انُ عَنْ عمَْ ثنََا سُفْ ҧد َ˨ رَ  ْ́نُ ҫǫبيِ عمَُ ثنَاَ ا ҧد َ˨
رٍو قاَلَ  ِ ˊْنِ عمَْ ҧ߹حمَْنُ    ا ҧهُمْ الر ونَ ̽رَْحمَُ احمُِ ҧالر َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

حمَْنِ فمََنْ وَصَلهََا   ҧنةٌَ مِنْ الر حِمُ شجُْ ҧمَاءِ الر ҧكمُْ مَنْ فيِ الس وا مَنْ فيِ اҫҡْرْضِ ̽رَْحمَْ ارْحمَُ
 ُ ҧ߹وَمَنْ قطََعَهَا قطََعَهُ ا ُ ҧ߹يحٌ  وَصَࠁَُ ا دِيثٌ حَسَنٌ صحَِ َ˨ ِ̊̿سىَ هَذَا   قَالَ ҫǫبوُ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Amr bin Dinar dari Abu Qabus dari Abdullah bin Amr 
ia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Orang-orang yang mengasihi akan dikasihi 

oleh Ar Rahman, berkasih sayanglah kepada siapapun yang ada di bumi, niscaya 
Yang ada di langit akan mengasihi kalian. Lafazh Ar Rahim (rahim atau kasih 
sayang) itu diambil dari lafazh Ar Rahman, maka barang siapa yang 
menyambung tali silaturrahmi niscaya Allah akan menyambungnya (dengan 
rahmat-Nya) dan barang siapa yang memutus tali silaturrahmi maka Allah akan 
memutusnya (dari rahmat-Nya)." Berkata Abu 'Isa: Ini merupakan hadits hasan 
shahih. 

2. Tidak Ada Seorang Yang Masuk Surga Karena Amalannya, Kecuali Bila 
Allah Melimpahkan Karunia Dan Rahmat-Nya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 5241, dijelaskan bahwa 
Tidak ada seorang pun yang masuk surga karena amalannya." Para sahabat 
bertanya; "Begitu juga dengan engkau wahai Rasulullah?" beliau bersabda: "tidak 
juga dengan diriku, kecuali bila Allah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya 
padaku; 

عُبَيْدٍ مَوْلىَ عَبْدِ   ҫǫبوُ  نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ قاَلَ  هْرِيِّ  Ҩشُعَيْبٌ عَنْ الز  Էَ برََ ْ˭ ҫǫ اليَْمَانِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ  عْتُ  سمَِ قَالَ  هُرَْ̽رَةَ   Դَҫǫ  ҧنҫǫ عَوْفٍ  ˊْنِ  نِ  حمَْ ҧالر
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  ҧلا
Ү
ِ قاَلَ لاَ وَلاَ Էَҫǫ ا ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َْنتҫǫ َةَ قاَلوُا وَلاҧࠁُُ الجَْن دًا عمََ َ˨ ҫǫ َل ِ˭ يقَُولُ لنَْ يدُْ

ا  ҧم Ү
ا المَْوْتَ  دُكمُْ  َ˨ ҫǫ  ҧَينҧيتََمَن وَلاَ  وَقاَربِوُا  دُوا  فسََدِّ ةٍ  وَرَحمَْ بِفَضْلٍ   ُ ҧ߹ا دَنيِ  ҧيتَغََم ҫǫنْ 

تعَْتِبَ  ُ ҫǫنْ ̼سَْ̑ ҧا مُسِ̿˄اً فلَعََࠁ ҧم
Ү
ا وَا يرًْ َ˭ ُ ҫǫنْ ̽زَْدَادَ  ҧناً فلَعََࠁ   مُحْسِ̑

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] telah mengabarkan 
kepada kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
[Abu 'Ubaid] bekas budak Abdurrahman bin Auf bahwa [Abu Hurairah] berkata; 
saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada 
seorang pun yang masuk surga karena amalannya." Para sahabat bertanya; 
"Begitu juga dengan engkau wahai Rasulullah?" beliau bersabda: "tidak juga 
dengan diriku, kecuali bila Allah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya padaku, 
oleh karena itu berlaku luruslah dan bertaqarublah dan janganlah salah seorang 
dari kalian mengharapkan kematian, jika dia orang baik semoga saja bisa 
menambah amal kebaikannya, dan jika dia orang yang buruk (akhlaknya) 
semoga bisa menjadikannya dia bertaubat."(HR. Bukhari: 5241) 

3. Allah Menyayangi Hamba-Nya Yang Saling Menyayangi 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 6163 dan 6829, tergambar 
bahwa pada saat Nabi keluar air matanya ketika cucunya meninggal, bersabda: ini 
adalah tanda kasih sayang yang Allah letakkan di hati hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, hanyasanya Allah menyayangi hamba-Nya yang saling 
menyayangi.; 

عُثْمَانَ     Դَҫǫ عْتُ  سمَِ اҫҡْحْوَلُ  ̊اَصمٌِ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ شُعْبَةُ  ثنََا  ҧد َ˨ رَ  عمَُ ˊْنُ  حَفْصُ  ثنََا  ҧد َ˨
وَمَعَ   ليَْهِ 

Ү
ا ҫǫرْسَلتَْ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا لِرَسُولِ  بِْ̱˗اً   ҧنҫǫ Ҭǫسَامَةَ  عَنْ  ثُ  يحَُدِّ

ُ̠ضرَِ   ْ́نُ زَيدٍْ وَسَعْدٌ وҬǫَبيҫǫ ҥَنҧ ابنيِْ قدَْ احْ َ Ҭǫسَامَةُ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولِ ا
ءٍ عِنْدَهُ  ذَ وَمَا ҫǫعْطَى وَكلҨُ شيَْ َ˭ ҫǫ مَا ِ ҧ߹ِ ҧن Ү

لاَمَ وَيقَُولُ ا ҧالس Ҭǫَرْسَلَ يقَْرҫˆَف Էَْفاَشْهَد
ا قعََدَ رُفِعَ   ҧَليَْهِ تقُْسِمُ ̊لَيَْهِ فقََامَ وَقُمْنَا مَعَهُ فلَم

Ү
˖سَِبْ فَˆҫرْسَلتَْ ا ى فلَتَْصْبرِْ وَتحَْ Ҥمُسَم

  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عَيْنَا رَسُولِ ا ففََاضَتْ  جُ˄ِّثُ  بيِِّ  ҧقْعَدَهُ فيِ حَجْرهِِ وَنفَْسُ الصҫˆَف ليَْهِ 
Ү
ا

ُ فيِ قُلوُبِ  ҧ߹ةٌ يضََعُهَا ا ِ قاَلَ هَذِهِ رَحمَْ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ فقََالَ سَعْدٌ مَا هَذَا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم
حمََاءَ  Ҩمِنْ عِبَادِهِ الر ُ ҧ߹مَا ̽رَْحَمُ اҧ ن

Ү
  مَنْ ̼شََاءُ مِنْ عِبَادِهِ وَا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Umar] telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] Telah mengabarkan kepada kami ['Ashim Al Ahwal] aku 
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mendengar [Abu 'Utsman] menceritakan dari [Usamah], bahwa puteri 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam (Zaenab) mengutus utusan untuk 
menemui Rasulullah, yang ketika itu Rasulullah Shallallahu 'alaihiwa sallam 
bersama Usamah bin Zaid, Sa'd, dan Ubai. Sang utusan menyampaikan pesan 
yang isinya; 'Anak laki-lakiku telah menghadapi saat-saat kematian, maka 
kunjungilah kami'. Nabi kemudian mengutus seseorang, menyampaikan salam 
dan mengatakan; "Milik Allah sematalah segala yang diambil-Nya dan yang 
diberikan-Nya, dan segala sesuatu disisi-Nya ada ketentuan ajal tersendiri, maka 
suruhlah dia untuk bersabar dan mengharap pahala." Lantas puteri Nabi 
mengutus utusan untuk kedua kalinya, dan puteri beliau menyertakan sumpah. 
Maka beliau berdiri dan kami pun berdiri bersamanya. Tatkala beliau sampai 
(dan beliau) telah duduk, anak laki-laki dari puteri beliau (cucunya) diangkat 
kepada beliau, dan beliau mendudukkan di pangkuannya, ketika itu cucu beliau 
nafasnya sudah tersengal-sengal. Kedua mata Rasulullah pun bercucuran. Maka 
Sa'd bertanya: 'Mengapa mata anda sampai bercucuran?" Nabi menjawab; "ini 
adalah tanda kasih sayang yang Allah letakkan di hati hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, hanyasanya Allah menyayangi hamba-Nya yang saling 
menyayangi."(HR. Bukhari: 6163) 

4. Allah Menyayangi Hambanya Yang Penyayang 

Di dalam kitab shahih Bukhari hadits nomor 6829 dinyatakan bahwa Allah 
menyayangi hamba-Nya yang penyayang 

ثنَاَ ҫǫبوُ   ҧد ْدِيِّ  ˨َ ҧبيِ عُثْمَانَ ا̦نهҫǫ ْحْوَلِ عَنҫҡْْ́نُ زَيدٍْ عَنْ ̊اَصمٍِ ا ثنَاَ حمҧَادُ  ҧد َ˨ النҨعْمَانِ 
رَسُولُ  اءَهُ  َl ذْ 

Ү
ا  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ  عِنْدَ  كُنҧا  قاَلَ  زَيدٍْ  ْ́نِ  Ҭǫسَامَةَ  عَنْ 

ارْجِعْ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧالن فقََالَ  الْمَوْتِ  فيِ  ْ́نهَِا  ا لىَ  Ү
ا يدَْعُوهُ  بنََاتِهِ  دَى  ْ˨ Ү

ا
لٍ مُسَمҤى فمَُرْهَا  َl ҫˆِءٍ عِنْدَهُ ب ذَ وَࠀَُ مَا ҫǫعْطَى وَكلҨُ شيَْ َ˭ ҫǫ مَا ِ ҧ߹ِ ҧنҫǫ هَا برِْ ْ˭ ҫˆَ̦يهَْاَ ف

Ү
ا

  ҧصَلى  Ҩِبيҧالن فقََامَ  اَ  ҧَتِ̿نهҭˆََلت ҫǫقْسَمَتْ  قدَْ  َا  ҧنهҫǫ سُولَ  ҧالر اَدَتْ  ҫ̊ˆَف ˖سَِبْ  ْ˪ وَلتَْ فلَْتَصْبرِْ 
ليَْهِ 

Ү
ا  Ҩِبي ҧالص فدَُفِعَ  َ̱لٍ  جَ ˊْنُ  وَمُعَاذُ  عُبَادَةَ  ˊْنُ  سَعْدُ  مَعَهُ  وَقاَمَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا

هَذَا   مَا   ِ ҧ߹رَسُولَ ا  Թَ سَعْدٌ  ࠀَُ  فقََالَ  عَيْنَاهُ  ففََاضَتْ  شَنٍّ  فيِ  َا  ҧنهҫَߒ تقَعَْقعَُ  وَنفَْسُهُ 
حمََاءَ  Ҩمِنْ عِبَادِهِ الر ُ ҧ߹مَا ̽رَْحَمُ اҧ ن

Ү
ُ فيِ قُلوُبِ عِبَادِهِ وَا ҧ߹ةٌ جَعَلهََا ا   قاَلَ هَذِهِ رَحمَْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'man] telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari ['Ashim Al ahwal] dari [Abu Utsman an 
Nahdi] dari [Usamah bin Zaid] berkata, "Kami di sisi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lantas utusan salah seorang di antara kedua puteri beliau 
memanggilnya karena anak laki-lakinya diambang kematian. Lantas Nabi 



 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

623 

bersabda kepada sang utusan: "Pulanglah engkau ke rumah anak puteriku, dan 
beritahukanlah kepadanya bahwa segala milik Allah-lah yang diambil-Nya dan 
apa yang diberikan-Nya, dan segala sesuatu di sisi-Nya telah ada ketentuan yang 
ditetapkan. Suruhlah dia untuk bersabar dan mengharap-harap pahala." Anak 
puteri beliau kembali mengutus utusannya disertai sumpah yang isinya, 'Anda 
harus mendatanginya.' Kontan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 
bersama Sa'd bin Ubadah dan Muadz bin Jabal, lalu anak kecil dari puteri beliau 
diserahkan beliau sedang nyawanya sudah tersengal-sengal seolah-olah sudah di 
penghujung (sisa-sia) hayatnya. Kedua mata Nabi terus berlinang, maka Sa'd 
bertanya, 'Wahai Rasulullah, mengapa mata anda menangis? ' Nabi menjawab: 
"Inilah rahmat yang Allah letakkan dalam hati hamba-Nya, hanyasanya Allah 
menyayangi hamba-Nya yang penyayang." (HR. Shahih Bukhari: 6829) 

5. Aku Adalah Ar Rahman Yang Telah Menciptakan Rahim Dan Aku Jadikan 
Kata Itu Pecahan Dari Namaku, Barangsiapa Yang Menyambungnya Maka 
Aku Akan Menyambungnya 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 1571 dinyatakan barang 
siapa menyambung silaturrahim maka Allah akan menyambungnya; 

عَنْ  كَثِيرٍ  ҫǫبيِ  ْ́نِ  يىَ  يحَْ عَنْ   Ҩِتُوَائي سْ̑ ҧ߱ ا هِشَامٌ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ هَارُونَ  ْ́نُ  ̽زَِيدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ثهَُ  ҧد َ˨ ِ ˊْنِ قاَرِظٍ ҫǫنԴَҫǫ ҧهُ  ҧ߹ْ́نِ عَبْدِ ا ˊْرَاهِيمَ  Ү

نِ ˊْنِ عَوْفٍ    ا حمَْ ҧلَ ̊لىََ عَبْدِ الر َ˭ ҧهُ دَ ҫǫن
  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن  ҧن Ү

ا رَحِمٌ  نِ وَصَلتَْكَ  حمَْ ҧࠀَُ عَبْدُ الر فقََالَ  وَهُوَ مَرِيضٌ 
فمََنْ  اسمِْي  مِنْ  لهََا  وَشَقَقْتُ  حِمَ  ҧالر لقَْتُ  َ˭ حمَْنُ  ҧالر  Էَҫǫ  ҧل َl وَ  ҧعَز  ُ ҧ߹ا قاَلَ  قاَلَ 

َا ҫǫبتҧُهُ  ҧوْ قاَلَ مَنْ يَˌُتهҫǫ ُهҧُبتҫˆَقْطَعْهُ فҫǫ َصِࠁُْ وَمَنْ يقَْطَعْهاҫǫ يصَِلهَْا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah memberitakan 
kepada kami Hisyam Ad Dastuwa`i dari Yahya bin Abu Katsir dari Ibrahim bin 
Abdullah bin Farizh bahwa bapaknya telah menceritakan kepadanya, bahwa dia 
menemui Abdurrahman bin Auf ketika sedang sakit. Abdurrahman berkata 
kepadanya; "ar rahim telah menyambungmu, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Allah 'azza 

wajalla berfirman: 'Aku adalah Ar Rahman yang telah menciptakan rahim dan 
Aku jadikan kata itu pecahan dari namaKu, barangsiapa yang menyambungnya 
maka Aku akan menyambungnya, dan barangsiapa yang memutusnya maka Aku 
akan memutusnya dan memotongnya." atau dalam riwayat lain Allah berfirman: 
"Barangsiapa memotongnya maka aku akan memotongnya." (HR. Ahmad: 1571) 

6. Surga Didekatkan Kepada Orang Yang Bertaqwa; Yang Khasyah Dengan 
Yang Maha Rahman 
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Di dalam Al Quran Surat Qaf/ 50: 31-33 tergambar bahwa surga 
didekatkan kepada orang yang bertaqwa; yang khasyah dengan yang maha 
rahman; 

نْ خَشيَِ  ҧابٍ حَفِ̀ظٍ, م ҧوҫǫ ّ ِ̦كلُِ دَُونَ  ذَا مَا توُ̊ ஈـ ِ̥لْمُتҧقِينَ ̎يرََْ بعَِيدٍ, هَ وҬǫَزْلِفَتِ الجَْنҧةُ 
ِ̲يبٍ  Ҩاءَ بِقَلْبٍ م َl ஈنَ Դِلغْيَْبِ وَ حمَْ ҧالر  

Artinya: Dan didekatkannya surga itu kepada orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhan--dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya--pada 
tempat yang tidak jauh dari mereka. Ini adalah pahala yang dijanjikan Allah 
kepada orang-orang yang kembali kepada-Nya dan memelihara syariat-Nya. 
Yaitu orang yang takut kepada siksa Allah yang rahmat-Nya mencakup segala 
sesuatu, meskipun ia tidak melihat-Nya. Dan di akhirat ia datang dengan hati 
yang bertobat.(QS. Qaf/ 50: 31-33) 

7. Orang Yang Khasyah Kepada Ar Rahman Diberi Ampunan Dan Pahala 
Yang Besar 

Di dalam  Al Quran surat Yasin/ 36: 11 dinyatakan bahwa orang yang 
khasyah kepada Ar Rahman diberi ampunan dan pahala yang besar; 

ҧمَا تنُْذِرُ مَنِ  ن
Ү
هُ بِمَغْفِرَةٍ وҫǫَجْرٍ كَرِيمٍ ا ْ نَ Դِلغْيَْبِ فَˌشرَِّ حمَْ ҧكْرَ وَخَشيَِ الر ِ ّ߳ ҧبَعَ ا  ات

Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang mau 
mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
walaupun dia tidak melihatnya. Maka berilah mereka kabar gembira dengan 
ampunan dan pahala yang mulia.(QS. Yasin/ 36) 

8. Tidak Masuk Surga Kecuali Yang Saling Berkasih Sayang 

Di dalam kitab Mustadrak Imam Hakim hadits nomor 7926 dinyatkan 
bahwa kalian tidak akan masuk surga hingga saling berkasih-sayang; 

˨دثنا ǫٔبو العباس محمد ˊن يعقوب ǫٔنبˆٔ محمد ˊن عبد الله ˊن عبد الحكم ǫنٔبˆٔ اˊن  
وهب ǫٔ˭برني ح̀وة عن اˊن الهاد ǫٔن الوليد ˊن ǫٔبي هشام ˨دثه عن ǫٔبي موسى 
لن    : قال  و سلم  ̊ليه  صلى الله  رسول الله  ǫٔن   : عنه  اҡٔشعري رضي الله 

تحابوا ǫٔفلا ǫٔدلكم ̊لى ما تحابوا ̊ليه قالوا : بلى Թ رسول الله قال :    تى تؤم̲وا ح
ǫٔفشوا السلام ب̲̿كم تحابوا و ا߳ي نفسي بيده لا تد˭لوا الجنة حتى ˔راحموا قالوا 
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: Թ رسول الله كلنا رحيم قال : إنه ل̿س ˊرحمة ǫٔ˨دكم و لكن رحمة العامة رحمة  
 العامة 

Artinya: telah menceritakan kepada kami Abu Al Abas Muhammad ibnu Ya’qub, 
telah memberitakan kepada kami Muhammad ibnu Abdillah ibnu Abdul Hakam, 
telah memberitakan kepada kami ibnu Wahab, telah memberitakan kepada kami 
Hayat dari ibnul Hadi bahwasannya Al Walid ibnu Abi Hisyam bercerita 
kepadanya tentang Abi Musa Al Asy’ari RA: bahwa Rasulullah SAW 
bersabda:Kalian tidak akan beriman hingga saling menyayangi, apakah kalian 
tidak suka Aku tunjukkan dengan apa kamu dapat saling suka, mereka berkata: 
kenapa tidak ya Rasulallah SAW, Rasulullah bersabda: Tebarkanlah salam 
diantara kalian nisaca kalian akan menjadi saling menyukai, demi jiwaku yang 
ada di Tangan-Nya Tidak akan masuk Surga hingga kalian saling menyayangi, 
mereka berkata: wahai Rasulullah  kita semua penyayang, Rasulullah bersabda: 
sesungguhnya bukan yang kasih sayang kepada seseorang di antara kalian, 
tetapi kasih sayang yang umum, kasih sayang yang umum. (HR. Imam Hakim: 
7926) 

9. Tidak Masuk Surga Kecuali Penyayang 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 11110 dinyatakan 
bahwa kalian tidak akan masuk kecuali orang yang penyayang; 

عَيҧاشٌ    ثنََا  فҧارُ،  ҧالص عُبَيْدٍ  ْ́نُ  ҫǫحمَْدُ   Էَҫǫ عَبْدَانَ،  ˊْنِ  ҫǫحمَْدَ  ˊْنُ   Ҩَِ̊لي  Էَ برََ ْ˭ ҫǫ-
الْمُؤْمِنُ    - ]٤٠٨[ عَبْدُ  ثنََا  ْ̽نٌ،  لوَُ  Ҩِيصي المِْصِّ سُليَْمَانَ  ْ́نُ  دُ  ҧمُحَم ثنَاَ   ، Ҩِريҧك Ҩالس

، Ҩِدُوسي ҧقاَلَ: قَالَ رَسُولُ اللهِ    الس ، ٍ ِߵ ْ́نِ مَا ، عَنْ ҫǫ̮سَِ  دُوسيِِّ ҧخْشَنَ السҫǫ ْعَن
لاҧ رَحِيمٌ " قاَلوُا: Թَ رَسُولَ اللهِ،  

Ү
لُ الجَْنҧةَ مِ̲كمُْْ ا ُ˭ : " لاَ يدَْ َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى

 ҫǫ ُة دِكمُْ كلҨُنَا رَحِيمٌ. قاَلَ: " لَْ̿سَ رَحمَْ ِ̠هِ حَتىҧ ̽رَْحَمَ النҧاسَ  ˨َ  " نفَْسَهُ وҫǫَهْلَ بَْ̿

Artinya: Telah memberitakan kepada kami Ali ibnu Ahmad ibnu ‘Abdan, telah 
memberitakan kepada kami Ahmad ibnu ‘Ubaid Ash Shafar, telah memberitakan 
kepada kami’Ayas As Sukari, telah memberitakan kepada kami Muhammad ibnu 
Sulaiman Al mishishi Luwain, telah memberitakan kepada kami ‘Abdul Mu’min 
As Sudusi, dari Ahsan As Sudusi dari Anas Ibnu Malik berkata: Bersabda 
Rasulullah SAW: Kalian tidak akan masuk Surga kecuali penyayang, mereka 
berkata: Kita semua penyayang, Rasulullah bersabda; Bukanlah sesorang 
menyayang dirinya sendiri dan keluarganya, sehingga menyayang semua 
manusia. (HR. Iman Baihaqi: 11110) 
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10. Barangsiapa Selama Di Dunia Memuliakan Pemimpin (Yang Taat) Allah 
Tabaraka Wa Ta'ala, Maka Allah Akan Memuliakannya Pada Hari Kiamat 
Kelak 

Di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor 19538 dinyatakan bahwa 
Barangsiapa selama di dunia memuliakan pemimpin (yang taat) Allah Tabaraka 
wa Ta'ala, maka Allah akan memuliakannya pada hari Kiamat kelak; 

ثنَاَ  ҧد ْ́نِ    ˨َ ثنََا سَعْدُ ˊْنُ ҫǫوْسٍ عَنْ زԹَِدِ  ҧد َ˨ يْدُ ˊْنُ مِهْرَانَ  ثنََا حمَُ ҧد َ˨ ْ́نُ ˊكَْرٍ  دُ  ҧمُحَم
قاَلَ  ˊكَْرَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  العَْدَوِيِّ  عْتُ   كُسَْ̿بٍ  َ    سمَِ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ 

وَمَنْ   َ̀امَةِ  يوَْمَ الْقِ  ُ ҧ߹كْرَمَهُ اҫǫ نيَْا  Ҩ߱ ا فيِ  وَتعََالىَ  تبََارَكَ   ِ ҧ߹كْرَمَ سُلْطَانَ اҫǫ مَنْ  يقَُولُ 
 ُ ҧ߹هَانهَُ اҫǫ نيَْا Ҩ߱ ِ تبََارَكَ وَتعََالىَ فيِ ا ҧ߹هَانَ سُلطَْانَ اҫǫ  َِ̀امَة  يوَْمَ الْقِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bakar, telah 
menceritakan kepada kami Humaid bin Mihran, telah menceritakan kepada kami 
Sa'ad bin Aus dari Ziyad bin Kusaib Al 'Adawi dari Abu Bakrah, dia berkata; 
"Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barangsiapa selama di dunia 
memuliakan pemimpin (yang taat) Allah Tabaraka wa Ta'ala, maka Allah akan 
memuliakannya pada hari Kiamat kelak. Dan barangsiapa selama di dunia 
menghinakan pemimpin (yang taat) Allah Tabaraka wa Ta'ala, maka Allah akan 
menghinakannya pada hari Kiamat kelak." (HR. Ahmad: 19538) 
 

11. Orang Yang Menyambung Silaturrahmi Dilapangkan Rizkinya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5526 

ُ عَنْهُ قاَلَ  ҧ߹بيِ هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ اҫǫ ْبيِ سَعِيدٍ عَنҫǫ ِْ́ن ِ    عَنْ سَعِيدِ  ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا سمَِ
رَهِِ  ҫ̨ǫ ِࠀَُ في ҫˆَْنْ يُ̱سҫǫَنْ يُˌسَْطَ ࠀَُ فيِ رِزْقِهِ وҫǫ ُه ҧَيقَُولُ مَنْ سر َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى

 فلَْيَصِلْ رَحمَِهُ 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ma'an dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Ayahku dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dia berkata; saya mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Barangsiapa ingin dibentangkan pintu rezeki untuknya dan dipanjangkan 
ajalnya hendaknya ia menyambung tali silaturrahmi." 

C. KARAKTER ORANG YANG RAHMAH 
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Di dalam ayat-ayat Al Quran dan hadits nabi tergambar karakter orang yang 
rahmah, yakni antara lian sebagai berikut; 

1. Saling Berkasih Sayang Sesama Orang Beriman 

Adapun di dalam Al Quran Surat Al-Fath/ 48: 29, digambarkan bahwa 
umat muhammad tegas kepada orang kafir, kasih sayang di antara mereka (orang-
orang beriman); 

ْ̿نهَُمْ ۖ ˔رََاهمُْ رُكҧعًا سجҧُدً  َ اءُ ب اءُ ̊لىََ الكُْفҧارِ رُحمََ ҧشِدҫǫ ُ̽نَ مَعَه ِ ҧ߳ ِ ۚ وَا ҧ߹دٌ رَسُولُ ا ҧا  مُحَم
  َ ِߵ ஈَذ جُودِ ۚ  Ҩالس ҫǫ˛رَِ  مِنْ  وُجُوهِهمِْ  فيِ  يماَهمُْ  سِ̑  ۖ Էًوَرِضْوَا  ِ ҧ߹ا مِنَ  فضَْلاً  يَˌْ˗غَُونَ 
تغَْلظََ  فاَسْ̑ فَˆزَٓرَهُ  شَطْˆҫهُ  ҫǫخْرَجَ  كَزَرْعٍ  يلِ  نجِْ

Ү
الاْ فيِ  وَمَ˞لَهُُمْ  التҧوْرَاةِ ۚ  فيِ  مَ˞لَهُُمْ 

ǫمَ̲ٓوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا  ُ ҧ߹ا وَ̊دََ  الكُْفҧارَ ۗ  مُ  بهِِ لِيَغِيظَ  اعَ  ҧر Ҩالز يعُْجِبُ  سُوقِهِ  ̊لىََٰ  تَوَىٰ  فاَسْ̑
اتِ مِنهْمُْ مَغْفِرَةً وҫǫَجْرًا عَظِيماً  َ˪ الِ ҧلوُا الص  وَعمَِ

Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridlaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. 
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan 
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; 
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). 
Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. (QS. Al-Fath/ 48: 
29) 

2. Barangsiapa Tidak Mengasihi Maka Ia Tidak Akan Dikasihi  

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5538 ditegaskan bahwa 
Barangsiapa tidak mengasihi maka ia tidak akan dikasihi; 

ثنَاَ  ҧد حمَْنِ    ˨َ ҧالر عَبْدِ  ˊْنُ  ҫǫبوُ سَلمََةَ  ثنََا  ҧد َ˨ هْرِيِّ  Ҩالز شُعَيْبٌ عَنْ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ اليَْمَانِ  ҫǫبوُ 
ُ عَنْهُ قاَلَ  ҧ߹هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ ا Դَҫǫ ҧنҫǫ   َلҧˍَالْحَسَنَ   ق َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا

مِنْ  ةً  نҧ ليِ عَشرََ Ү
ا اҫҡْقْرَعُ  فقََالَ  الِسًا  َl  Ҩِمِيميҧالت ِ̄سٍ  ا َ˨ ْ́نُ  اҫҡْقْرَعُ  وَعِنْدَهُ  ˊْنَ ̊ليٍَِّ 
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 ِ ҧ߹ليَْهِ رَسُولُ ا
Ү
دًا فَ̲ظََرَ ا َ˨ ҫǫ ْلْتُ مِنهُْمҧˍَمَا ق ِ َ߱ َ ثمҧُ قاَلَ مَنْ    الْوَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى

ُ̽رْحَمُ   لاَ ̽رَْحَمُ لاَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan 
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri telah menceritakan kepada kami Abu Salamah 
bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 
pernah mencium Al Hasan bin Ali sedangkan disamping beliau ada Al Aqra' bin 
Habis At Tamimi sedang duduk, lalu Aqra' berkata; "Sesungguhnya aku memiliki 
sepuluh orang anak, namun aku tidak pernah mencium mereka sekali pun, maka 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم memandangnya dan bersabda: "Barangsiapa tidak mengasihi maka 
ia tidak akan dikasihi." (HR. Bukhari: 5538) 

3. Orang Beriman Dalam Hal Saling Mencintai, Mengasihi, Dan Menyayangi 
Bagaikan Satu Tubuh Yang Sakit, Maka Seluruh Tubuhnya Akan Ikut 
Terjaga Dan Panas 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 5552, disebutkan bahwa 
Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai, 
dan menyayangi bagaikan satu tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan 
ikut terjaga dan panas; 

عْتُ النҨعْمَانَ ˊْنَ ˉشَِيرٍ  عْتُهُ يقَُولُ سمَِ ءُ عَنْ ̊اَمِرٍ قاَلَ سمَِ ҧԹِثنََا زَكَر ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ نعَُيمٍْ  ҧد َ˨
همِْ  وَتوََادِّ هِمْ  ˔رََاحمُِ فيِ  ِ̲ينَ  المُْؤْمِ ˔رََى   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ  يقَُولُ 
هَرِ  ҧلسԴِ جَسَدِهِ  سَاˁرُِ  ࠀَُ  تدََاعَى  عُضْوًا  تكىََ  اشْ̑ ذَا 

Ү
ا الجَْسَدِ  كمَثَلَِ  وَتعََاطُفِهِمْ 

ى ҧوَالْحُم  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim(1) telah menceritakan 
kepada kami Zakariya`(2) dari 'Amir(3) dia berkata; saya mendengar An Nu'man 
bin Basyir(4) berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu 
akan melihat orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai, dan 
menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang 
sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan 
sakitnya)." (HR. Bukhari: 5552) 

4. Siapa Yang Tidak Bersyukur Kepada Manusia, Berarti Ia Belum Bersyukur 
Kepada Allah 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1878 dinyatakan Siapa yang 
tidak bersyukur kepada manusia, berarti ia belum bersyukur kepada Allah; 
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ثنَاَ  ҧد وَكِيعٍ   ˨َ ْ́نُ  سُفَْ̀انُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ و  ح  ليَْلىَ  ҫǫبيِ  ْ́نِ  ا عَنْ  مُعَاوِيةََ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ هَنҧادٌ 
ҫǫبيِ   عَنْ  عَطِيҧةَ  عَنْ  ليَْلىَ  ҫǫبيِ  ْ́نِ  ا عَنْ   Ҩِوَاسي Ҩالر نِ  حمَْ ҧالر عَبْدِ  ˊْنُ  يْدُ  حمَُ ثنَاَ  ҧد َ˨
َ مَنْ لمَْ ̼شَْكُرْ النҧاسَ لمَْ ̼شَْكُرْ   ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹سَعِيدٍ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ ا

 َ ҧ߹بوُ   وَفيِ   اҫǫ قاَلَ  ˉشَِيرٍ  ˊْنِ  وَالنҨعْمَانِ  ْ̿سٍ  قَ ْ́نِ  وَاҫҡْشْعَثِ  هُرَ̽رَْةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  البَْاب 
يحٌ  دِيثٌ حَسَنٌ صحَِ َ˨  ِ̊̿سىَ هَذَا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad, telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah dari Ibnu Abu Laila (dalam riwayat lain). Dan telah 
menceritakan kepada kami Sufyan bin Waki', telah menceritakan kepada kami 
Humaid bin Abdurrahman Ar Ruwasi dari Ibnu Abu Laila dari Athiyyah dari Abu 
Sa'id ia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Siapa yang tidak bersyukur kepada 

manusia, berarti ia belum bersyukur kepada Allah." Hadits semakna juga 
diriwyakan dari Abu Hurairah, Al Asy'ats bin Qais dan An Nu'man bin Basyir. 
Abu Isa berkata; Ini adalah hadits hasan shahih.(HR. Tirmidzi: 1878) 

5. Jadilah Kalian Hamba-Hamba Allah Yang Saling Bersaudara 
Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 3839 dinyatakan 

janganlah kaling saling hasad, jangan saling membenci, jangan saling memutus 
hubungan dan jangan saling bermusuhan, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah 
yang bersaudara; 

ثنَاَ  ҧد شُعْبَةَ    ˨َ عْتُ  سمَِ قاَلَ  سَعِيدٍ  ْ́نُ  عُبَيْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ قاَلاَ  دٍ  ҧمُحَم ˊْنُ   Ҩَِوَ̊لي ˊكَْرٍ  ҫǫبوُ 
عِيلَ  سمَْ

Ү
ا ˊْنِ  ҫǫوْسَطَ  عَنْ  ثُ  يحَُدِّ ̊اَمِرٍ  ْ́نَ  سُليمََْ  عْتُ  سمَِ قاَلَ  يرٍْ  خمَُ ْ́نِ  ̽زَِيدَ  عَنْ 

عَ Դَҫǫ ˊكَْ  ҧهُ سمَِ ليِِّ ҫǫن َʕ َ يقَُولُ   رٍ البَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧِ̱ضَ الن ينَ قُ رَسُولُ   قاَمَ   ˨ِ
لِ ثمҧُ ˊكىََ ҫǫبوُ ˊكَْرٍ ثمҧُ قاَلَ ̊لَيَْكمُْ  ҧوҫҡْفيِ مَقَامِي هَذَا ̊اَمَ ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا  

ҧهُ مَعَ الْفُجُورِ وَهمَُ  ن
Ү
كمُْ وَالْكَذِبَ فاَ ҧԹ

Ү
ِ وَهمَُا فيِ الجَْنҧةِ وَا ҧهُ مَعَ البرِّْ ن

Ү
دْقِ فاَ فيِ النҧارِ    ا Դِلصِّ

ا مِنْ الْمُعَافاَةِ وَلاَ تحََاسَدُوا   يرًْ َ˭ دٌ بعَْدَ اليَْقِينِ  َ˨ ҫǫ َهُ لمَْ يؤُْتҧ ن
Ү
َ الْمُعَافاَةَ فاَ ҧ߹وَسَلوُا ا

 ًԷخْوَا
Ү
ِ ا ҧ߹وَلاَ تبََاغضَُوا وَلاَ تقََاطَعُوا وَلاَ تدََاˊرَُوا وَكُونوُا عِبَادَ ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar dan Ali bin Muhammad 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Sa'id dia berkata; 
saya mendengar Syu'bah dari Yazid bin Khumair dia berkata; saya mendengar 
Sulaim bin 'Amir bercerita dari Ausath bin Isma'il Al Bajali bahwa dia 
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mendengar Abu Bakar ketika Nabi صلى الله عليه وسلم meninggal dunia, katanya; "Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
telah berdiri di tempat berdiriku ini pada tahun pertama." -kemudian dia 
menangis- dia melanjutkan; "Kalian harus berlaku jujur, karena sesungguhnya 
kejujuran bersama dengan kebaikan, dan keduanya berada di surga. Janganlah 
kalian berdusta, karena sesungguhnya kedustaan bersama dengan kejahatan, dan 
kedua-duanya berada di neraka. Memintalah kalian kepada Allah ampunan, 
sesungguhnya ia tidak di berikan kepada seseorang setelah keyakinan yang lebih 
baik daripada pengampunan, dan janganlah kalian saling hasad, jangan saling 
membenci, jangan saling memutus hubungan dan jangan saling bermusuhan, dan 
jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara." (HR. Ibnu Majah: 3839) 

6. Tidak Termasuk Ummatku Orang Yang Tidak Menghormati Yang Lebih 
Tua, Tidak Mengasihi Yang Lebih Muda Dan Tidak Pula Mengerti Hak 
Seorang Yang Alim 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21693  dinyatakan bahwa 
Tidak termasuk ummatku orang yang tidak menghormati yang lebih tua, tidak 
mengasihi yang lebih muda dan tidak pula mengerti hak seorang yang alim; 

ثنَاَ  ҧد يلٍ   ˨َ ِ̱ قَ ҫǫبيِ  عَنْ   ҨدِيԹَ الزِّ يرِْ  َ˯ الْ ˊْنُ   ُ ِߵ مَا ثنيَِ  ҧد َ˨ اˊْنُ وَهْبٍ  ثنَاَ  ҧد َ˨ هَارُونُ 
امِتِ  ҧالمَْعَافِريِِّ عَنْ عُبَادَةَ ˊْنِ الص    ҧنҫǫ   َْ̿س َ َ قاَلَ ل ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا

حَقҧهُ  لِعَالِمِنَا  وَيعَْرفِْ   Էََصَغِير وَ̽رَْحَمْ   Էََكَبِير  ҧل يجُِ لمَْ  مَنْ  تيِ  ҧمҬǫ ِ    قاَلَ   مِنْ  ҧ߹عَبْد ا
عْتُهُ Էَҫǫ مِنْ هَارُونَ   وَسمَِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Harun telah bercerita kepada kami 
Ibnu Wahb telah bercerita kepadaku Malik bin Al Khair Az Ziyadi dari Abu Qobil 
Al Ma'afiri dari 'Ubadah bin Ash Shamit bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak termasuk ummatku orang yang 
tidak menghormati yang lebih tua, tidak mengasihi yang lebih muda dan tidak 
pula mengerti hak seorang yang alim." 'Abdullah berkata: Saya mendengarnya 
dari Harun. (HR. Ahmad: 21693) 

7. Saling Menyayangi Dengan Berjabat Tangan 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 3692 digambarkan untuk 
saling menghormati dan menyayangi dengan cara berjabat tangan; 

عَبْدِ  ْ́نِ  حَ̲ظَْߧََ  عَنْ  ازِمٍ  َ˨ ˊْنِ  جَرِ̽رِ  عَنْ  وَكِيعٌ  ثنَاَ  ҧد َ˨ دٍ  ҧمُحَم ˊْنُ   Ҩَِ̊لي ثنَاَ  ҧد َ˨
قاَلَ   ٍ ِߵ مَا ˊْنِ  ҫǫ̮سَِ  عَنْ  دُوسيِِّ  ҧالس نِ  حمَْ ҧبعَْضُناَ     الر ҫǫينَْحَنيِ   ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ قُلْنَا 

 لِبَعْضٍ قاَلَ لاَ قُلنْاَ ҫǫيعَُانِقُ بعَْضُنَا بعَْضًا قَالَ لاَ وَلكَِنْ تصََافحَُوا 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Waki' dari Jarir bin Hazim dari Hanzhalah bin Abdurrahman As 
Sadusi dari Anas bin Malik dia berkata, "Kami berkata, "Wahai Rasulullah, 
apakah sebagian kami harus membungkuk kepada sebagian yang lain?" Beliau 
menjawab: "Tidak." Kami bertanya lagi, "Apakah sebagian kami boleh memeluk 
sebagian yang lain?" Beliau menjawab: "Tidak, akan tetapi saling berjabat 
tanganlah kalian." (HR. Ibnu Majah: 3692) 

Selain itu di dalam kitab Muwatho Imam Malik   hadits nomor 1413 
digambarkan bahwa berjabat tangan akan menghilangkan kedengkian, dan saling 
memberi hadiah, niscaya akan saling mencintai dan menghilanglah permusuhan; 

قاَلَ  الْخُرَاسَانيِِّ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  مُسْلمٍِ  ҫǫبيِ  ˊْنِ  عَطَاءِ  عَنْ  ِߵ  مَا عَنْ  ثنيَِ  ҧد َ˨ قاَلَ    و 
وَتذَْهَبْ   Ҩوا  اب تحََ وَتهََادَوْا   Ҩالغِْل َ تصََافحَُوا يذَْهَبْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا

حْناَءُ  ҧالش 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Malik dari 'Atha bin Abu Muslim 
Abdullah Al Khurasani berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Hendaklah kalian 
saling berjabat tangan, niscaya maka akan hilanglah kedengkian. Hendaklah 
kalian saling memberi hadiah, niscaya akan saling mencintai dan menghilanglah 
permusuhan." (HR. Imam Malik: 1413) 

8. Membaguskan Wudhu 

Di dalam kitab Musnad Ahmad   hadits nomor 7482 dinyatakan perintah 
untuk menyempurnakan wudhu sehingga Allah menyayanginya; 

قاَلَ  زԹَِدٍ  ˊْنِ  دِ  ҧمُحَم عَنْ  مَعْمَرٌ  ثنَاَ  ҧد َ˨ اقِ  ҧز ҧالر عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨    ҧمَر هُرَْ̽رَةَ   Դَҫǫ رҫǫَيتُْ 
ُ ҫǫلمَْ ˓سَْمَعُوا مَا قاَلَ  ҧ߹كمُْ ا نُوا الوُْضُوءَ ̽رَْحمَْ ئُونَ مِنْ مَطْهرََةٍ فقََالَ ҫǫحْسِ̑ ҧبِقَوْمٍ يتَوََض

عْقَابِ مِنْ النҧارِ  ҫҢِْوَيلٌْ ل َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah menceritakan 
kepada kami Ma'mar dari Muhammad bin Ziyad berkata: aku melihat Abu 
Hurairah melewati suatu kaum yang sedang berwudlu dari bejana, maka ia pun 
berkata; "Sempurnakanlah wudlu kalian maka Allah akan menyayangi kalian, 
tidakkah kalian dengar apa yang dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa Salam, beliau bersabda: "celaka tumit-tumit yang tidak terbasuh oleh air 
wudlu akan masuk neraka." (HR. Ahmad: 7482) 

9. Mengharapkan Rahmat-Nya Dan Takut Akan Azab-Nya 
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Di dalam Al Quran Surat Al-Israa/ 17: 57, dijelaskan mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; 

تَهُ   رَحمَْ وَ̽رَْجُونَ  ҫǫقْرَبُ  ُمْ  Ҩيهҫǫ يߧََ  الوَْسِ̑ مُ  ِ رَبهِّ لىَٰ  Ү
ا يَˌْ˗غَُونَ  يدَْعُونَ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا ئكَِ  ஈـ Ҭǫولَ

ذُورًا ْ˪ ِّكَ كاَنَ مَ نҧ ̊ذََابَ رَب Ү
 وَيخََافوُنَ ̊ذََابهَُ ۚ ا

Artinya: Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) 
dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; sesungguhnya azab 
Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.(QS. Al-Israa/ 17: 57) 

10. Allah Merahmati Mata Yang Menangis Karena Takut Kepada Allah 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 10567 dinyatakan bahwa 
Allah Merahmati Mata Yang Menangis Karena Takut Kepada Allah, dan Allah 
merahmati mata yang terjaga di jalan Allah; 

ثنا   سُليَْمَانَ،  ْ́نِ  دِ  ҧمُحَم ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنا  جَعْفَرٍ،  ˊْنِ  دِ  ҧمُحَم ˊْنُ  اللهِ  عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨
، عَنْ  Ҩوْرِيҧَ̀انُ الث ، ثنا شُعَيْبُ ˊْنُ حَرْبٍ، ثنا سُفْ Ҩالْجَهبَْذِي ˊْنُ عَبْدِ اللهِ  دُ  ҧمُحَم
  : َ ҧاللهُ ̊لَيَْهِ وَسَلم ҧقَالَ رَسُولُ اللهِ صَلى هُرَْ̽رَةَ، قاَلَ:  ҫǫبيِ  ҫǫبِيهِ، عَنْ  سُهَيْلٍ، عَنْ 

يَةِ اللهِ , وَرَحِمَ اللهُ عَيْناً سَهِرَتْ فيِ   - ]١٤٣[- «رَحِمَ اللهُ عَيْناً ˊكََتْ   مِنْ خَشْ̑
دِيثِ الْجَهْبَذِيِّ  َ˨ لاҧ مِنْ 

Ү
ُ̠بْهُ ا دِيثِ الثҧوْرِيِّ , لمَْ ̯كَْ َ˨ ِ̩̀لِ اللهِ» غرَِيبٌ مِنْ   سَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad ibnu Ja’far, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Muhammad ibnu Sulaiman, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah Al Jahbadzi, telah 
menceritakan kepada kami Syuaib ibnu Harb, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan As Tsauri, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: “Allah merahmati mata yang menangis karena takut 
Allah, dan Allah merahmati mata yang terjaga di jalan Allah” Gharib dari yang 
diceritakan Tsauri, kami tidak menulinya kecuali dari cerita Al Jahbadzi. (Abu 
Nuai, Hilyatul Auliya: 10567) 

11. Menyadari Bahwa Al Quran Adalah Rahmat Allah 

Di dalam Al Quran surat Al-A'raf/ 7: 52 dinyatakan bahwa kitab Al 
Quran merupakan petunjuk dan rahmat bagi orang beriman; 
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ةً لِقوَْمٍ يؤُْمِ̲وُنَ  لمٍْ هُدًى وَرَحمَْ ِ̊ لْناَهُ ̊لىََ  ҧَِ́كِ˗اَبٍ فص ˄ْناَهمُْ   وَلقََدْ جِ

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Quran) 
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 

12. Suka Mendengar Atau Membaca Hadits Rasulullah Kemudian 
Menyampaikan-nya kepada Orang Lain 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban 68 digambarkan doa Nabi 
Muhammad SAW, Semoga Allah merahmati orang yang mendengar suatu hadis 
dariku kemudian menyampaikannya sebagaimana yang didengar; 

قاَلَ   َ̀انَ،  ْ́نُ سُفْ الحَْسَنُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ:   َقاَل صَالِحٍ،  ْ́نُ  صَفْوَانُ  ثنََا  ҧد الوَْلِيدُ    :˨َ ثنَاَ  ҧد َ˨
، قاَلَ  َ̱انُ، قَالَ   :ˊْنُ مُسْلمٍِ ثنََا شَْ̿ ҧد حمَْنِ   :˨َ ҧْ́نُ حَرْبٍ، عَنْ عَبْدِ الر اكُ  ثنيَِ سمَِ ҧد َ˨

، قَالَ  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧرَسُولَ اللهِ صَلى ҧنҫǫ ،ٍْ́نِ مَسْعُود   : ْ́نِ عَبْدِ اللهِ، عَنْ ҫǫبِيهِ ا
عَهُ، فرَُبҧ مُˍَلҧغٍ ҫǫوْعَى ࠀَُ مِنْ سَامِعٍ  ҧغَهُ ߠََ سمَِ دِيثاً فَˍَل َ˨ عَ مِنيِّ  ُ مَنْ سمَِ ҧ߹رَحِمَ ا.  

Artinya: Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Shafwan bin 
Shalah menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Simak bin Harb menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin 
Abdul lah, dari ayahnya, Abdullah bin Mas’ud bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Semoga Allah merahmati orang yang mendengar 
suatu hadis dariku kemudian menyampaikannya sebagaimana yang didengar, 
berapa banyak orang yang disampaikan (hadis) lebih memahami dari pada 
orang yang mendengar." [1:2] 

13. Bertanya Adalah Pintu Ilmu, Bertanyalah Allah Merahmatimu 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia 4147 dinyatakan bahwa ilmu adalah 
perbendaharaan dan kuncinya adalah bertanya, maka bertanyalah Allah 
merahmatimu 

دٍ  ҧمُحَم ْ́نُ   Ҩَِ̊لي ثنََا   ، Ҩِاني َl الْجُرْ  Ҩهْمِي ҧالس مُوسىَ  ˊْنِ  ْ́رَاهِيمَ  Ү
ا ْ́نُ  يوُسُفُ  ثنَاَ  ҧد َ˨

ҫǫبيِ،   ثنيَِ  ҧد َ˨ ˊْنُ مُوسىَ الرّضَِا،   Ҩَِازُ، ثنََا ̊لي ҧالقَْز ، ثنَاَ دَاوُدُ ˊْنُ سُليَْمَانَ  Ҩِالْقزَْوِيني
، عَنْ ҫǫبِيهِ ̊ليَِِّ   دِ ˊْنِ ̊ليٍَِّ عَنْ ҫǫبِيهِ الحُْسَينِْ ˊْنِ ̊ليٍَِّ ҧبِيهِ مُحَمҫǫ ْبِيهِ جَعْفَرٍ عَنҫǫ ْعَن
̊لَيَْهِ   اللهُ   ҧصَلى اللهِ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ:  عَنهُْمْ،  تعََالىَ  اللهُ  رَضيَِ  طَالِبٍ  ҫǫبيِ  ˊْنِ 
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فِ̀هِ  يؤُْجَرُ  ҧهُ  ن
Ү
فاَ اللهُ،  كمُُ  ̽رَْحمَْ فاَسْˆҫلوُا  ؤَالُ،  Ҩالس وَمِفْ˗َاݩَُا  خَزَاˁِنُ  الْعِلمُْ   "  : َ ҧوَسَلم

دِيثٌ غرَِيبٌ مِنْ هَذَا  َ˨ تَمِعُ وَالمُْجِيبُ لهَُمْ ". هَذَا  ُ وَالمُْسْ̑ ائِلُ وَالْمُعَلمِّ ҧرْبعََةٌ: السҫǫ
َ̱عُ جَعْفَرٌ بِˆҫبِ  يْخُ ҫǫبوُ نعَُيمٍْ رَحمَِهُ اللهُ: يُ˖ْ ҧ̑نَادِ قاَلَ الش Үسْ̑

لاҧ بهَِذَا الاْ
Ү
ُ̠بْهُ ا هِ لمَْ ̯كَْ ْl يهِ  الْوَ

الْقطَْعِ   مِنَ  شْفَاقاً 
Ү
وَا ҫҡْԴِصْلِ،  ِ̥لْفَرْعِ  اقاً  َ˪ لْ

Ү
ا المَْذُكُورِ̽نَ  عَنِ  ُ̠هُ  طَبَقَ رَتْ  ҧخҫˆَت نْ 

Ү
وَا

 وَالْوَصْلِ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yusuf ibnu Ibrahim ibnu Musa As 
Sahmi Al Jurjani, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Muhammad Al 
Qazwini, telah menceritakan kepada kami Daud ibnu Sulaiman Al Qazazu, telah 
menceritakan kepada kami Ali ibnu Musa Ar Ridha, telah menceritakan kepada 
kami Ayahku, dari ayahnya Ja’far dari Ayahnya Muhammad ibnu Ali dari 
Ayahnya Al Husain ibnu Ali, dari Ayahnya Ali ibnu Abi Thalib RA, berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: “Ilmu merupakan perbendaharaan, kuncinya adalah 
pertanyaan, maka bertanyalah Allah merahmatimu, karena sesungguhnya 
bertanya di dalamnya memberikan pahala bagi empat orang: orang yang 
bertanya, orang yang mengajar, orang yang mendengar dan orang yang 
menjawabnya”. Hadits Gharib, kami tidak menuliskannya kecuali dengan sanad 
ini, Abu Nuaim Mengatakan Ja’far diikutu Ayahnya, jika waktunya lebih akhir 
dari yang disebutkan cabang mengikuti pokoknya, dan sebagai kehati-hatian  
antara terputus dan tersambung. (Abu Nuai, Hilyatul Auliya: 4147) 

14. Mohon Dibukakan Pintu Rahmat 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 1165 disebutkan doa Ya 
Allah, bukalah pintu-pintu rahmat-Mu; 

نِ عَنْ  حمَْ ҧبيِ عَبْدِ الرҫǫ ِْ́نُ بِلاَلٍ عَنْ رَبِيعَةَ ˊْن Էَ سُليَْمَانُ  برََ ْ˭ ҫǫ َيى يىَ ˊْنُ يحَْ ثنَاَ يحَْ ҧد َ˨
يْدٍ قاَلَ  يْدٍ ҫǫوْ عَنْ ҫǫبيِ Ҭǫسَ̑ ِ صَلىҧ  قاَلَ رَسُولُ    عَبْدِ الْمَِ߶ِ ˊْنِ سَعِيدٍ عَنْ ҫǫبيِ حمَُ ҧ߹ا

تكَِ  رَحمَْ ҫǫبوَْابَ  ليِ  افْ˗َحْ   ҧهُمҧا̥ل فلَيَْقُلْ  دَ  ِʕ الْمَسْ دُكمُْ  َ˨ ҫǫ لَ  َ˭ دَ ذَا 
Ү
ا  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا

َ مِنْ فضَِْ߶َ  ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني
Ү
ҧهمҧُ ا ذَا خَرَجَ فلَيَْقُلْ ا̥ل

Ү
يىَ    وَا ْ́نَ يحَْ يىَ  عْتُ يحَْ قاَلَ مُسْلمِ سمَِ

يىَ   يحَْ  ҧنҫǫ بلَغََنيِ  قاَلَ  بِلاَلٍ  ˊْنِ  سُليَْمَانَ  كِتَابِ  مِنْ  دِيثَ  َ˪ الْ هَذَا  ْ̩تُ  كَتَ يقَُولُ 
ْ́نُ  ِ̄شرُْ  ثنَاَ  ҧد َ˨  Ҩالبَْكْرَاوِي رَ  عمَُ ˊْنُ  امِدُ  َ˨ ثنَاَ  ҧد َ˨ و  يْدٍ  Ҭǫسَ̑ وҫǫَبيِ  يقَُولاُ   ҧِاني ҧالْحِم
ْ́نِ  حمَْنِ عَنْ عَبْدِ الْمَِ߶ِ  ҧبيِ عَبْدِ الرҫǫ ِةَ عَنْ رَبِيعَةَ ˊْنҧ ارَةُ ˊْنُ غزَِي ثنََا عمَُ ҧد َ˨ لِ  ҧالْمُفَض
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  ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧيْدٍ عَنْ الن يْدٍ ҫǫوْ عَنْ ҫǫبيِ Ҭǫسَ̑ سَعِيدِ ˊْنِ سُوَيدٍْ اҫҡْنصَْارِيِّ عَنْ ҫǫبيِ حمَُ
َ بِمِثْࠁِِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah mengabarkan 
kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Rabi'ah bin Abdurrahman dari Abdul Malik 
bin Sa'id dari Abu Humaid atau dari Abu Usaid katanya; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"jika salah seorang diantara kalin masuk masjid, bacalah doa Allaahummaftah 
Lii Abwaaba Rahmatika (Ya Allah, bukalah pintu-pintu rahmat-Mu)." Dan 
apabila keluar, hendaknya ia membaca doa Allaahumma Innii As`Aluka Min 
Fadhlika (Ya Allah, aku meminta kurnia-Mu)." Muslim berkata; Aku mendengar 
Yahya bin Yahya mengatakan; "Aku menulis hadis ini dari kitab Sulaiman bin 
Bilal, katanya; telah sampai berita kepadaku bahwa Yahya Al Himmani 
mengatakan; dan Abu Usaid, telah menceritakan kepada kami Hamid bin Umar 
Al Bakrawi telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Al Mufadlal telah 
menceritakan kepada kami 'Umarah bin Ghaziyyah dari Rabi'ah bin 
Abdurrahman dari Abdul Malik bin Sa'id bin Suwaid Al Anshari dari Abu 
Humaid atau Abu Usaid dari Nabi صلى الله عليه وسلم seperti hadits ini. (HR. Muslim: 1165) 

D. TAQWA DI LEVEL RAHMAH 

Mengikuti kitab Al Quran dengan rasa syukur atas diturunkannya Al Quran 
sebagai berkah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat rahmah.  Hal ini didasari Al 
Quran Surat Al-An'am/6:155, di dalamnya ditegaskan bahwa Al Quran yang 
diturunkan dengan penuh berkah untuk diikuti dan ditaqwai agar dapat memperoleh 
rahmat Allah; 

ҧبِعُوْهُ  كٌ فاَت ْ̯زَلْنٰهُ مُبرَٰ ҧقُوْاوَهٰذَا كِتٰبٌ اَ     ˔ُرْحمَُوْنَۙ لعََلҧكمُْ  وَات
Artinya: Dan ini adalah Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan dengan penuh 
berkah. Ikutilah, dan bertakwalah agar kamu mendapat rahmat, (QS. Al-
An'am/6:155) 

Di dalam Al Quran surat Ali-'Imran (3): 123 disebutkan perintah untuk 
bertaqwa kepada Allah, supaya dapat bersyukur; 

 ٌ ҧذِߦҫǫ ُْْنتمҫǫَبِبَدْرٍ و ُ ҧ߹كمُُ ا َ وَلقََدْ نصرَََ ҧ߹قُوا اҧكمُْ  فاَتҧشَْكُرُونَ لعََل˓ 

Artinya: Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar, padahal 
kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. Karena itu bertakwalah kepada 
Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya. 

Taqwa di tingkat Rahmah ditandai dengan pandai mensyukuri nikmat yang 
diberikan Allah SWT, di dalam ayat 123 surat Ali Imran digambarkan bahwa 
pasukan Muslim dalam perang Badar merupakan pasukan yang jumlahnya sedikit 
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dan lemah tetapi dapat mengalahkan pasukan Musyrik yang jumlahnya lebih banyak 
dan kuat, kemenangan tersebut harus diakui dan disadari dapat terjadi berkat 
pertolongan dan rahmat Allah, sehingga atas pertolongan tersebut diperintahkan 
untuk bertaqwa kepada Allah agar bersyukur, sebagai bentuk ketaqwaan di tingkat 
Rahmah; berterimakasih kepada Allah atas rahmat pertolongan Allah diberikan 
kemenangan.  

Sedangkan di dalam Al Quran Surat Al-A'raf/7:63 juga dijelaskan bahwa Al 
Quran yang dirunkan kepada Rasulullah SAW digunakan sebagai peringatan; 
pelajaran untuk ditaqwai, agar dapat memperoleh rahmat Allah; 

̲كمُْْ لِيُنْذِرَكمُْ  لٍ مِّ ُl ِّكمُْ ̊لىَٰ رَ ˊ ҧنْ ر اۤءَكمُْ ذِكْرٌ مِّ َl بْتمُْ اَنْ  وْنَ  وَلعََلҧكمُْ  وَلِتتҧَقُوْااَوَعجَِ    ˔رُْحمَُ
Artinya: Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu 
melalui seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, untuk memberi peringatan 
kepadamu dan agar kamu bertakwa, sehingga kamu mendapat rahmat? (QS. Al-
A'raf/7:63) 

Bersyukur atas diturunkannya Al Quran kepada seorang Rasul untuk menjadi 
peringatan baginya, merupakan bentuk ketaqwaan di level rahmah.  Adapun bentuk- 
bentuk ketaqwaan di level rahmah yang lainnya adalah sebagai berikut: 

1. Saling Menasehati Dalam Kesabaran Dan Kasih Sayang 

Di dalam Al Quran surat Al-Balad/ 90: 17-18 digambarkan bahwa orang-
orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan 
untuk berkasih sayang, adalah golongan kanan; 

 ҧُلمَْرْحمََةِ   ثمԴِ وَتوََاصَوْا  برِْ  ҧلصԴِ وَتوََاصَوْا  ǫمَ̲ٓوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا مِنَ  ابُ ,  كاَنَ  ҫǫصحَْ Ҭǫولئَكَِ 
 المَْيْمَنةَِ 

Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan 
untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang, adalah golongan 
kanan.(QS. Al-Balad/ 90: 17-18) 

2. Rasa Kasih Sayang Dalam Hati-Nya  

Di dalam Al Quran Surat Maryam/ 19: 96 digambarkan bahwa Allah 
menanamkan rasa kasih sayang dalam jiwa orang beriman; 

ا  Ҥنُ وُدஈ حمَْ ҧيَجْعَلُ لهَمُُ الر اتِ سَ̑ َ˪ الِ ҧمَ̲ٓوُا وَعمَِلوُا الصǫ َ̽ن ِ ҧ߳ نҧ ا Ү
 ا

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak 
Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih 
sayang. (HR. Maryam/ 19: 96). 
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3. Jika Mendapatkan Kebaikan, Memuji Allah Dan Bersyukur, Jika 
Mendapatkan Musibah Memuji Allah Dan Bersabar 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 1410 dan 1491 
digambarkan bahwa seorang mukmin jika dia mendapatkan kebaikan, dia memuji 
Allah dan bersyukur, jika mendapatkan musibah dia memuji Allah dan bersabar 

ثنَاَ  ҧد ْ́نِ حُرَيثٍْ عَنْ عمَُرَ    ˨َ ارِ  سحَْاقَ عَنِ الْعَيزَْ
Ү
ҫǫنبَْˆԷَҫ مَعْمَرٌ عَنْ ҫǫبيِ ا اقِ  ҧز ҧعَبْدُ الر

  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  ҫǫبِيهِ  عَنْ  وَقҧاصٍ  ҫǫبيِ  ˊْنِ  سَعْدِ  ˊْنِ 
ҫǫصَا  ذَا 

Ү
ا ِ̥لْمُؤْمِنِ  بْتُ  َ    بهَُ عجَِ ҧ߹ا دَ  حمَِ مُصِيبَةٌ  ҫǫصَابتَْهُ  نْ 

Ү
وَا وَشَكَرَ   َ ҧ߹ا دَ  حمَِ يرٌْ  َ˭

لىَ فيِ امْرҫǫَتِهِ 
Ү
Ҩقْمَةِ ̽رَْفعَُهَا ا  وَصَبرََ فاَلمُْؤْمِنُ يؤُْجَرُ فيِ كلُِّ ҫǫمْرِهِ حَتىҧ يؤُْجَرَ فيِ ا̥ل

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah memberitakan 
kepada kami Ma'mar dari Abu Ishaq dari Al 'Aizar bin Huraits dari Umar bin 
Sa'd bin Abu Waqqash dari bapaknya berkata; Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Aku 

kagum dengan seorang mukmin. Jika dia mendapatkan kebaikan, dia memuji 
Allah dan bersyukur, jika mendapatkan musibah dia memuji Allah dan bersabar. 
Orang mukmin akan diberi pahala pada setiap urusannya sampai suapan 
makanan yang dia angkat ke mulut istrinya." (HR. Ahmad: 1410 dan 1491) 

Adapun di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 4588 
digambarkan bahwa untuk mengetahui besarnya nikmat Allah adalah dengan cara 
memejamkan mata; 

ثنَاَ عَبْدُ   - ҧد َ˨ ْ́نُ سَلْمَانَ،  ҫǫ Էَحمَْدُ  برََ ْ˭ ҫǫ ، ْ́نُ عُبَيْدِ اللهِ الْحرَفيِّ نِ  حمَْ ҧعَبْدُ الر Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
ثنََا ҫǫبوُ غِيَاثٍ،  ҧد َ˨ ثنََا ҫǫبوُ رَبِيعَةَ،  ҧد َ˨ ˊرَْاهِيمُ ˊْنُ رَاشِدٍ، 

Ү
ثنيَِ ا ҧد َ˨ نيَْا،  Ҩ߱ اللهِ ˊْنُ ҫǫبيِ ا

تعَْلمََ   ǫٔن  ҫǫرَدْتَ  نْ 
Ү
ا ǫدَٓمَ  اˊْنَ   Թَ ، يقَُولُ: "  ҧِالمُْزَني عَبْدِ اللهِ  ˊْنَ  ˊكَْرَ  عْتُ  سمَِ قاَلَ: 

ْ̀كَ  َ ضْ عَيْ̱  " قدَْرَ مَا ҫǫنعَْمَ اللهُ ̊لَيَْكَ فغََمِّ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami ‘Abdurrahman ibnu ‘Ubaidillah Al 
Harafi, telah mengabarkan kepada kami Ahmad ibnu Salman, telah 
menceriterakan kepada kami Abdullah ibnu Abi Dunya, telah menceriterakan 
kepada kami Ibrahim ibnu Rasyid, telah menceriterakan kepada kami Abu 
Rabi’ah, telah menceriterakan kepada kami Abu Ghiyas berkata: Wahai anak 
adam jika engkau ingin mengetahui ukuran keni’matan Allah kepadamu, maka 
pejamkanlah matamu.(HR. Iman Baihaqi: 4588) 
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Karena dengan memejamkan mata akan dapat merasakan besarnaya 
nikmat yang telah diberikan Allah, yang melekat dalam tubuh manusia, seperti; 
melihat, mendengar, berdegupnya jantung secara otomatis, keluar masuknya 
nafas melalui hidung, dll. 

4. Suka Menjadi Hamba Yang Bersyukur 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4460 digambarkan ketika 
Rasulullah shalat malam hingga kakinya bengkak, ditanya bunda A’isyah RA, 
beliau menjawab: Apakah aku tidak suka jika menjadi hamba yang bersyukur; 

ثنَاَ  ҧد ҫǫبيِ   ˨َ عَنْ  ْ̀وَةُ  حَ  Էَ برََ ْ˭ ҫǫ يىَ  يحَْ ْ́نُ   ِ ҧ߹ا عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ العَْزِ̽زِ  عَبْدِ  ْ́نُ  الحَْسَنُ 
ُ عَنهَْا ҧ߹شَِةَ رَضيَِ اˀَعَ عُرْوَةَ عَنْ ̊ا َ    ҫǫنҧ   اҫҡْسْوَدِ سمَِ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا ҧَِنبي

 ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ِشَةُ لِمَ تصَْنعَُ هَذَاˀَرَ قدََمَاهُ فقََالتَْ ̊ا ҧتتََفَط ҧيْلِ حَتىҧ كاَنَ يقَُومُ مِنْ ا̥ل
رَ قاَلَ ҫǫفلاََ  ҧخҫˆَمَ مِنْ ذَنبِْكَ وَمَا ت ҧمَا تقََد َ َߵ  ُ ҧ߹كُونَ عَبْدًا    وَقدَْ غفََرَ اҫǫ ْنҫǫ ҨحِبҬǫ

ذَا ҫǫرَادَ ҫǫنْ ̽رَْكَعَ قاَمَ فقََرҫǫَ ثمҧُ رَكَعَ 
Ү
الِسًا فاَ َl  ҧا كَثرَُ لحَْمُهُ صَلى ҧَشَكُورًا فلَم 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Abdul Aziz Telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Yahya Telah mengabarkan kepada kami 
Haiwah dari Abu Al Aswad dia mendengar Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha 
bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم melaksanakan shalat malam hingga kaki beliau bengkak-bengkak. 

Aisyah berkata: Wahai Rasulullah, kenapa Anda melakukan ini padahal Allah 
telah mengampuni dosa anda yang telah berlalu dan yang akan datang? Beliau 
bersabda: "Apakah aku tidak suka jika menjadi hamba yang bersyukur?" Dan 
tatkala beliau gemuk, beliau shalat sambil duduk, apabila beliau hendak ruku' 
maka beliau berdiri kemudian membaca beberapa ayat lalu ruku.' (HR. Bukhari: 
4460) 

5. Memperbesar Rasa Syukur Kepada Allah Dan Memperbanyak Dzikir 
Kepada Allah 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 7754 digambarkan doa 
Rasulullah untuk dijadikan hamba yang memperbesar rasa syukur kepada-Mu 
dan memperbanyak dzikir kepada-Mu; 

ثنَاَ  ҧد سَعْدٍ    ˨َ ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨ فضََاߦََ  ْ́نَ  ا يعَْنيِ  الْفَرَجُ  ثنََا  ҧد َ˨ قَالَ  النҧضرِْ  ҫǫبوُ  هَاشمٌِ 
َ   دَعَوَاتٌ  الْحِمْصيҨِ عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ قَالَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتهُاَ مِنْ رَسُولِ ا سمَِ
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ذِكْرَكَ   وҬǫَكْثرُِ  شُكْرَكَ  Ҭǫعْظِمُ  اجْعَلْنيِ   ҧهُمҧا̥ل يقَُولُ  عْتُهُ  سمَِ حҤَ̀ا  عِشْتُ  مَا  ْ̝رُكُهَا  ҫǫ لاَ 
 وҫǫَتبَْعُ نصَِيحَتَكَ وҫǫَحْفَظُ وَصِيҧتكََ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasyim Abu An Nadhr berkata; telah 
menceritakan kepada kami Al Faraj -yaitu Ibnu Fadhalah- berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu Sa'd Al Himshi dari Abu Hurairah, dia berkata; 
Sebuah doa yang aku dengar dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, aku tidak pernah 

meninggalkannya selama aku hidup, aku mendengar beliau mengucapkan: "Ya 
Allah, jadikan aku hamba yang memperbesar rasa syukur kepada-Mu dan 
memperbanyak dzikir kepada-Mu, mengikuti nasihat dan menjaga wasiat-Mu." 
(HR. Ahmad: 7754) 

6. Boleh Memilki Kekayaan Dan Kesehatan Bagi Orang Yang Bertaqwa 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 22076 dinyatakan bahwa 
tidak apa-apa dengan kekayaan bagi orang yang bertakwa kepada Allah 'azza 
wajalla dan kesehatan bagi orang yang bertakwa (digunakan untuk ketakwaan; 
kebaikan; bersyukur); 

 ҥِمَدِيني سُليَْمَانَ  ҫǫبيِ  ˊْنُ   ِ ҧ߹ا عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ رٍو  عمَْ ˊْنُ  الْمَِ߶ِ  عَبْدُ  ̊اَمِرٍ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ْ́نِ    ِ ҧ߹ثنَاَ مُعَاذُ ˊْنُ عَبْدِ ا ҧد لِسٍ فطََلعََ   عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ عمَِّهِ قاَلَ   خُˍَيْبٍ ˨َ ْʕ كُنҧا فيِ مَ

  ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َفقَُلنْا مَاءٍ  رَُ  ҫ̨ǫ َ وَ̊لىََ رҭǫَسِهِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹̊لَيَْنَا رَسُولُ ا
  ِ ҧ߹اضَ القَْوْمُ فيِ ذِكْرِ الغِْنىَ فقََالَ رَسُولُ ا َ˭  ҧُلْ قاَلَ ثم َl ҫǫ َفْسِ قاَلҧبَ الن ̯رََاكَ طَيِّ
ҧقىَ  ةُ لِمَنْ ات ҧ˪ لҧ وَالصِّ َl َ عَزҧ وَ ҧ߹قىَ اҧ َ لاَ بَˆҭسَ Դِلغِْنىَ لِمَنْ ات ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى

يرٌْ مِنْ الغِْنىَ وَطِيبُ النҧفْسِ مِنْ النِّعَمِ  َ˭  َ ҧ߹ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amir 'Abdul Malik bin 'Amru 
telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abu Sulaiman Madini telah 
menceritakan kepada kami Mu'adz bin 'Abdullah bin Hubaib dari ayahnya dari 
pamannya berkata; Kami berada disuatu majlis kemudian Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa salam datang, di rambut beliau ada sisa-sisa air, kami berkata; Wahai 
Rasulullah! Kami melihat Baginda sedang bahagia. Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa salam bersabda: "Benar." Kemudian orang-orang memperbincangkan 
kekayaan. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: "Tidak apa-apa 
dengan kekayaan bagi orang yang bertakwa kepada Allah 'azza wajalla dan 
kesehatan bagi orang yang bertakwa kepada Allah itu lebih baik dan 
kebahagiaan jiwa itu termasuk kenikmatan." 
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7. Mohon Kepada Allah, Untuk Bantuan Agar Dapat Berdzikir, Bersyukur 
Dan Beribadah Kepada Allah Dengan Baik 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 1301 digambarkan 
permohonan kepada Allah, untuk bantuan agar dapat berdzikir, bersyukur dan 
beribadah kepada Allah dengan baik; 

ثنَاَ  ҧد ْ̀وَةُ    ˨َ ثنَاَ حَ ҧد َ˨ ِ ˊْنُ ̽زَِيدَ الْمُقْرئُِ  ҧ߹ثنََا عَبْدُ ا ҧد َ˨ ةَ  ْ́نِ مَْ̿سرََ رَ  ْ́نُ عمَُ  ِ ҧ߹عُبَيْدُ ا
حمَْنِ الْحُبُليҨِ عَنْ   ҧبوُ عَبْدِ الرҫǫ َِثني ҧد َ˨ ْ́نَ مُسْلمٍِ يقَُولُ  َ̱ةَ  يحٍْ قاَلَ سمَِعْتُ عُقْ ˊْنُ شرَُ

جَˍَلٍ  ْ́نِ  مُعَاذِ  عَنْ  يِّ  ناَبحِِ Ҩالص   ҧنҫǫ   ِبِيَدِه ذَ  َ˭ ҫǫ  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ 
  ҧمُعَاذُ لاَ تدََعَن Թَ َوصِيكҬǫ َكَ فقََالҨˍِحҬҡَ ِّني

Ү
ِ ا ҧ߹كَ وَاҨˍِحҬҡَ ِّني

Ү
ِ ا ҧ߹مُعَاذُ وَا Թَ َوَقاَل

ذِكْ  ̊لىََ  ҫǫعِنيِّ   ҧُهمҧ ا̥ل تقَُولُ  صَلاَةٍ  كلُِّ  ُ́رِ  دُ عِبَادَتكَِ   رِكَ فيِ  وَحُسْنِ  , وَشُكْرِكَ 
حمَْنِ  وҫǫَوْصىَ  ҧعَبْدِ الر Դَҫǫ Ҩي ناَبحِِ Ҩوْصىَ بِهِ الصҫǫَو ҧي نَابحِِ Ҩمُعَاذٌ الص َ ِߵ  بِذَ

Artinya: Telah menceritakan kepada Kami 'Ubaidullah bin Umar bin Maisarah 
telah menceritakan kepada Kami Abdullah bin Yazid Al Muqri`, telah 
menceritakan kepada Kami Haiwah bin Syuraih, ia berkata; aku mendengar 
'Uqbah bin Muslim berkata; telah menceritakan kepadaku Abu Abdurrahman Al 
Hubuli dari Ash Shunabihi dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah shallAllahu 
wa'alaihi wa sallam menggandeng tangannya dan berkata: "Wahai Mu'adz, demi 
Allah, aku mencintaimu." Kemudian beliau berkata: "Aku wasiatkan kepadamu 
wahai Mu'adz, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai shalat untuk 
mengucapkan, (Ya Allah, bantulah aku untuk berdzikir dan bersyukur kepadaMu 
serta beribadah kepadaMu dengan baik.) Mu'adz mewasiatkan dengan hal 
tersebut kepada Ash Shunabihi dan Ash Shunabihi mewasiatkan hal tersebut 
kepada Abdurrahman. (HR. Abu Daud: 1301) 

8. Tidak Berpaling Dari Mengingat Allah Yang Maha Rahman 
Di dalam Al Quran surat Az-Zukhruf / 43: 36 dinyatakan bahwa barang 

siapa yang lupa dari mengingat Allah Yang Maha Rahman, akan menjadi teman 
syetan; 

يْطَاԷً فهَوَُ ࠀَُ قرَِ̽نٌ  وَمَنْ  نِ نقَُِّ̀ضْ ࠀَُ شَ̑ حمَْ ҧيعَْشُ عَنْ ذِكْرِ الر 

Artinya: Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha 
Pemurah (Al Quran), kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) maka 
syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. (QS. Az-Zukhruf / 
43: 36) 
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Sedangkan di dalam Al Quran surat Al-Anbiya'/ 21: 36 digambarkan 
sebaliknya bahwa orang kafir ingkar dari mengingat Allah Yang Maha Pemurah; 

ذَا
Ү
ஒلِهَتكمَُْ وَهمُْ بِذِكْرِ    وَا ǫ ُي يذَْكُر ِ ҧ߳ لاҧ هُزُوًا ҫǫهَذَا ا

Ү
ذُونكََ ا ِ˯ ҧَنْ يت Ү

̽نَ كَفَرُوا ا ِ ҧ߳ ஒكَ ا ǫَر
نِ همُْ كاَفِرُونَ  حمَْ ҧالر 

Artinya: Dan apahila orang-orang kafir itu melihat kamu, mereka hanya 
membuat kamu menjadi olok-olok. (Mereka mengatakan): "Apakah ini orang 
yang mencela tuhan-tuhan-mu?", padahal mereka adaIah orang-orang yang 
ingkar mengingat Allah Yang Maha Pemurah.(QS. Al-Anbiya'/ 21: 36) 

9. Mengasihi Wali-Wali Allah Dan Memusuhi Musuh Allah 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 7324 dinyatakan bahwa tidak akan 
mendapatkan rahmatku orang-orang yang tidak mengasihi wali-wali-Ku dan tidak 
memusuhi musuh-musuh-Ku:  

نِ   حمَْ ҧْ́نُ عَبْدِ الر ، ثنا سُليَْمَانُ  Ҩِمْلي ҧادٍ الرҧَدَ، ثنا الوَْلِيدُ ˊْنُ حم ثنََا سُليَْمَانُ ˊْنُ ҫǫحمَْ ҧد َ˨
ْ́نِ  وَاثِߧََ  عَنْ  مَكْحُولٍ،  عَنْ  تمَِيمٍ،  ْ́نِ  رِ  ҧَكاˊ عَنْ  عَوْنٍ،  ˊْنُ  ِ̄شرُْ  ثنا   ، Ҩمَشْقِي ِ ّ߱ ا
يوَْمَ  عَبْدًا  اللهُ  يبَْعَثُ   " قاَلَ:   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ  اللهُ   ҧصَلى اللهِ  رَسُولِ  عَنْ  اҫҡْسْقعَِ، 
ليَْكَ ҫǫنْ ҫǫجْزيِكََ: بِعَمَِ߶َ ҫǫوْ 

Ү
مْرَْ̽نِ ҫǫحَبҨ ا ҫҡْيِّ اҫˆَِ̀قُولُ اللهُ: ب ، فَ الْقَِ̀امَةِ لاَ ذَنبَْ ࠀَُ

ذُوا   ُ˭ ҧكَ تعَْلمَُ ҫǫنيِّ لمَْ ҫǫعْصِكَ، قاَلَ:  ن
Ү
، ا عَبْدِي بِنِعْمَةٍ  بِنعِْمَتيِ عِنْدَكَ، قاَلَ: Թَ رَبِّ

، بِنِعْمَتِكَ  تَغْرَقتهَْاَ تِْ߶َ النِّعْمَةُ، فََ̀قُولُ: رَبِّ لاҧ اسْ̑
Ү
نةٌَ ا مِنْ نِعَمِي، فمََا تبَْقىَ ࠀَُ حَسَ̑

تِكَ، فََ̀قُولُ: بِنِعْمَتيِ وَرَحمَْتيِ، وَيؤُْتىَ بِعَبْدٍ مُحْسِنٍ فيِ نفَْسِهِ، لاَ ̽رََى ҫǫنҧ ࠀَُ   وَرَحمَْ
قاَلَ:  سِلْمًا،  النҧاسِ  مِنَ  كُنْتُ  قاَلَ:  ҫǫوْلِيَائيِ؟  توَُاليِ  كُنْتَ  هَلْ   : ࠀَُ َ̀قُولُ  فَ ذَنبًْا، 

ْ̊دَائيِ؟ قاَلَ: رَبِّ لمَْ ̽كَُنْ بَ̿نيِْ  ҫǫ ءٌ، فََ̀قُولُ اللهُ    فهَلَْ كُنْتَ تعَُادِي دٍ شيَْ َ˨ ҫǫ ََْوَبين
مِنْ  غرَِيبٌ   " ْدَائيِ  ҫ̊ǫ وَيعَُادِي  ҫǫوْلِيَائيِ،  يوَُالِ  لمَْ  مَنْ  رَحمَْتيِ  ينََالُ  لاَ   : ҧل َl وَ  ҧعَز

رٍ  ҧَدِيثِ ˉِشرٍْ عَنْ ˊكا َ˨ لاҧ مِنْ 
Ү
ُ̠بْهُ ا دِيثِ مَكْحُولٍ، لمَْ ̯كَْ َ˨ 

Artinya: telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Ahmad, telah 
menceritakan kepada kami Al Walid ibnu Hammad Ar Ramli, telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman ibnu Abdirrahman Ad Dimsyaqi, telah menceritakan 
kepada kami Bisyr ibnu Aun, dari Bakar ibnu Tamim, dari Makhul, dari Wasilah 
ibnu Al Asqa’ dari Rasulullah SAW bersabda: “Pada hari Qiyamat Allah 
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membangkitkan seorang hamba yang tidak memilik dosa, kemudian Allah 
bersabda kepadanya: dengan dua hal yang mana yang lebih kamu sukai yang akan 
Aku berikan balasan kepadamu; dengan amalmu atau dengan kenikmatan-Ku 
yang akan kuberikan kepadamu, berkata: Wahai Rab, sesungguhnya Engkau 
mengetahui bahwa aku tidak berma’siyat kepada-Mu, Allah berfirman: Ambillah 
hamba-hambaku dengan kenikmatan di antara kenikmatan-kenikmatan dari-Ku, 
maka tidaklah kekal baginya kebaikan tersebut kecuali  tenggelam di dalam 
kenikmatan, maka mereka berkata: dengan nikmat-Mu dan Rahmat-Mu, maka 
Allah berfirman: dengan nikmat-Ku dan rahmat-ku, diberikan kepada hamba 
yang berbuat baik pada dirinya sendiri, dia tidak dilihat memiliki dosa, maka 
ditanyakan kepada meraka: “Apakah kalian mengasihi wali-waliku ?” mereka 
berkata: kami adalah orang-orang yang damai, ditanyakan kepada mereka: 
“apakah kalian memusuhi musuh-musuh-Ku ?”, mereka menjawab: “ Ya Rab, 
antara kami dengan orang lain tidak ada sesuatupun, maka Allah Azza wa Jalla 
berfirman: “Tidak akan mendapatkan Rahmat-Ku orang yang tidak mengasihi 
Wali-wali-Ku dan tidak memusuhi musuh-musuh-Ku”. Gharib d ari hadits 
Makhul, kami tidak menuliskannya kecuali dari hadits Bisyri dari Bakar. (Abu 
Nuaim, Hilyatul Aulia 7324) 

10. Meminta Rahmat Allah Dengan Sungguh-Sungguh 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5864 dinyatakan untuk 
meminta rahmat dan ampunan dengan sungguh-sungguh; 

ثنَاَ  ҧد Էَدِ عَنْ اҫҡْعْرَجِ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ    ˨َ ٍ عَنْ ҫǫبيِ الزِّ ِߵ ِ ˊْنُ مَسْلمََةَ عَنْ مَا ҧ߹عَبْدُ ا
عَنْهُ   ُ ҧ߹رَضيَِ ا   ҧنҫǫ    ҧهُمҧا̥ل دُكمُْ  َ˨ ҫǫ  ҧَيقَُولن لاَ  قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا

ҧهُ لاَ مُكْرِهَ ࠀَُ  ن
Ү
نْ شِ˃تَْ لِيَعْزِمْ الْمَسْˆҫߦََ فاَ

Ү
نيِ ا نْ شِ˃تَْ ا̥لҧهُمҧ ارْحمَْ

Ү
 اغْفِرْ ليِ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik 
dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan; 'Ya 

Allah, ampunilah aku jika Engkau kehendaki, dan rahmatilah aku jika Engkau 
berkehendak.' Akan tetapi hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam meminta, 
karena Allah sama sekali tidak ada yang memaksa." (HR. Bukhari: 5864) 

11. Berdoa Dengan Menyebut Ya Arhama Rahimin 

Di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 2026 disebutkan bahwa Malaikat 
mengatakan bagi orang yang mengatakan Ya Arhama Rahimin tiga kali maka 
Allah menerimanya : 
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˨دثناه ǫٔبو ˊكر ˊن عبد الله العماني ثنا مسعود ˊن ز̠رԹ ال˖ستري ثنا كامل ˊن 
طل˪ة ثنا فضال ˊن جˍير عن ǫٔبي ǫٔمامة رضي الله عنه قال : قال رسول الله  
الراحمين فمن   ǫٔرحم   Թ : يقول  بمن  إن ߸ مୖكا موߔ   : ̊ليه و سلم  صلى الله 

 قالها ثلاԶ قال الم߶ إن ǫٔرحم الراحمين قد ǫٔقˍل ̊ليك فاسˆٔل 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibnu Abdullah Al ‘Amani, 
telah menceritakan kepada kami, Mas’ud ibnu Zakariya At Tastari telah 
menceritakan kepada kami Kamil ibnu Thalhah telah menceritakan kepada kami 
ibnu Jubair dari Abi Umamah RA. Berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mengutus Malaikat bagi orang yang mengatakan: Ya Allah 
yang Maha Pengasih di antara yang pengasih, maka siapa yang mengatakannya 
tiga kali Malaikat berkata sesungguhnya Allah yang Maha Pengasih di antara 
yang Pengasih telah menerimamu maka mintalah.” (HR. Hakim: 2026)   

12. Berdoa: “Ya Allah! Ampuni Kami, Rahmati Kami, Ridlai Kami, Terimalah 
(Amalan) Kami, Masukkanlah Kami Ke Surga, Dan Selamatkanlah Kami 
Dari Neraka Serta Perbaikilah Kondisi Kami Seluruhnya” 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 3826 disebutkan doa Ya 
Allah! Ampuni kami, rahmati kami, ridlai kami, terimalah (amalan) kami, 
masukkanlah kami ke surga, dan selamatkanlah kami dari neraka serta 
perbaikilah kondisi kami seluruhnya; 

ثنَاَ وَكِيعٌ عَنْ مِسْعَرٍ عَنْ ҫǫبيِ مَرْزُوقٍ عَنْ ҫǫبيِ وَائِلٍ عَنْ   ҧد َ˨ دٍ  ҧْ́نُ مُحَم  Ҩَِثنَاَ ̊لي ҧد َ˨
Ҭǫمَامَةَ البَْاهِليِِّ قاَلَ  َ وَهُوَ مُ˗ҧكِئٌ   ҫǫبيِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹خَرَجَ ̊لَيَْناَ رَسُولُ ا

 Թَ قُلْنَا  بِعُظَمَائهَِا  فاَرِسَ  ҫǫهْلُ  يفَْعَلُ  ߠََ  تفَْعَلوُا  لاَ  فقََالَ  قمُْناَ  رҫǫَينَْاهُ  ا  ҧَفلَم ̊لىََ عَصًا 
مҧِ̲ا   ناَ وَارْضَ عَنҧا وَتقََˍҧلْ  ا̥لҧهُمҧ اغْفِرْ لنَاَ وَارْحمَْ َ لنَاَ قاَلَ  ҧ߹لوَْ دَعَوْتَ ا ِ ҧ߹رَسُولَ ا

َ̱بْناَ ҫǫنْ ̽زَِ  ҧمَا ҫǫحْ ناَ مِنْ النҧارِ وҫǫَصْلِحْ لنَاَ شَˆҭننََا كلҧُهُ قاَلَ فߓҫََن لْنَا الْجَنҧةَ وَنجَِّ ِ˭ يدԷََ  وҫǫَدْ
ْ̿سَ قدَْ جمََعْتُ لكمَُْ اҫҡْمْرَ  َ  فقََالَ ҫǫوَل

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Waki' dari Mis'ar dari Abu Marzuq dari Abu Wa`il dari Abu 
Umamah Al Bahili dia berkata; "Rasulullah صلى الله عليه وسلم keluar menemui kami sambil 

berpegangan pada tongkat, lalu kami berdiri ketika melihat beliau, beliau 
bersabda: "Janganlah kalian melakukan perbuatan seperti perbuatan orang-
orang Persia terhadap para pembesar kerajaan." Kami bertanya; "Wahai 
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Rasulullah, sekiranya anda berkenan mendo'akan kami semua!." Beliau 
bersabda: "Ya Allah! Ampuni kami, rahmati kami, ridlai kami, terimalah 
(amalan) kami, masukkanlah kami ke surga, dan selamatkanlah kami dari neraka 
serta perbaikilah kondisi kami seluruhnya." Abu Umamah berkata; "Sepertinya 
kami menginginkan beliau menambahi do`a untuk kami, lalu beliau bersabda; 
"Tidakkah saya telah menyatukan urusan kalian menjadi satu?." 

13. Berdoa: “Ya Allah, Ampunilah Aku, Rahmatilah Aku Serta Pertemukanlah 
Daku Dengan Ar Rafiq” 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5242 tergambar bahwa 
Rasulullah SAW memohon kepada Allah untuk diampuni, dirahmati dan 
dipertemukan dengan Ar Rafiq (Maha Lemah Lembut) 

ثنَاَ  ҧد َ˨    ِ ҧ߹ادِ ˊْنِ عَبْدِ اҧسَامَةَ عَنْ هِشَامٍ عَنْ عَبҬǫ ُبوҫǫ ثنََا ҧد َ˨ َ̱ةَ  ِ ˊْنُ ҫǫبيِ شَْ̿ ҧ߹عَبْدُ ا
ُ ̊لَيَْهِ   ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧعْتُ الن ُ عَنهْاَ قاَلتَْ سمَِ ҧ߹شَِةَ رَضيَِ اˀَعْتُ ̊ا بيرَِْ قاَلَ سمَِ Ҩْنِ الزˊ

َ وَهُوَ مُ  ҧِ̲دٌ وَسَلم فِ̀قِ  سْ˖َ ҧلرԴِ ِلْحِقْنيҫǫَنيِ و ليҧَ يقَُولُ ا̥لҧهُمҧ اغْفِرْ ليِ وَارْحمَْ Ү
 ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hsiyam dari 'Abbad bin Abdullah 
bin Az Zubair dia berkata; saya mendengar Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
saya mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم ketika beliau sedang berada di pangkauanku, sabdanya: 

"Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku serta pertemukanlah daku dengan Ar 
Rafiq." (HR. Bukhari: 5242) 

14. Berdoa: “Ya Allah Ampunilah Aku, Rahmatilah Aku, Dan Maafkanlah 
Aku. Berilah Petunjuk Dan Curahkanlah Rezeki Untukku” 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 18322, kitab Sunan Abu 
Daud hadits nomor 708 dan kitab 

 dimuat doa yang diajarkan Nabi untuk memohon Ya Allah ampunilah 
aku, rahmatilah aku, dan maafkanlah aku. Berilah petunjuk dan curahkanlah 
rezeki untukku 

ثنَاَ  ҧد كْسَكيِِّ عَنِ   ˨َ ҧْ́رَاهِيمَ الس Ү
الاَنيِِّ عَنْ ا ҧ߱ ٍ ا ِ߱ ا َ˭ ثنَاَ سُفْ̀اَنُ عَنْ ̽زَِيدَ ҫǫبيِ  ҧد َ˨ وَكِيعٌ 

اءَ   اˊْنِ ҫǫبيِ ҫǫوْفىَ قاَلَ  َl   ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َفقََال َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧلىَ الن Ү
لٌ ا ُl رَ

  ِ ҧ߹ا انَ  َ˪ بْ سُ̑ قُلْ  قاَلَ  زئِنيُِ  يجُْ مَا  فعََلِّمْنيِ  الْقُرǫْنِٓ  مِنْ  ءٍ  شيَْ ذَ  ْ˭ ҫǫ تطَِيعُ  ҫǫسْ̑ لاَ  نيِّ 
Ү
ا

 ُ ҧ߹وَا ُ ҧ߹ا ҧلا
Ү
ࠀََ ا

Ү
ِ وَلاَ ا ҧ߹ِ ُرَسُولَ   وَالْحَمْد Թَ َقاَل ِ ҧ߹Դِ ҧلا

Ү
ةَ ا ҧُكْبرَُ وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قوҫǫ

وَاهْدِنيِ   وَ̊اَفِنيِ  نيِ  وَارْحمَْ ا̥لҧهُمҧ اغْفِرْ ليِ  قُلْ  قاَلَ  فمََا ليِ   ҧل َl وَ  ҧعَز ِ ҧ߹ِ ِ هَذَا  ҧ߹ا
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 ҧالن فقََالَ  ْ̀هِ  ҧكَف مُمْسِكُ  وَهُوَ  ҫǫدْˊرََ   ҧُثم هَذَا    بيҨِ وَارْزُقْنيِ  ا  ҧمҫǫ  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى
يرِْ  َ˯ الْ مِنْ  يدََيهِْ   ҫҢََم ˊرَْاهِيمَ   قاَلَ   فقََدْ 

Ү
ا مِنْ  دِيثَ  َ˪ الْ هَذَا  فسََمِعْتُ  مِسْعَرٌ 

َ وَثبҧَ˖نيَِ فِ̀هِ ̎يرَِْي  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧوْفىَ عَنْ النҫǫ ِبيҫǫ ِكْسَكيِِّ عَنِ اˊْن ҧالس 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Yazid bin Abu Khalid Ad Dalani dari Ibrahim As Saksaki dari 
Ibnu Abu Aufa ia berkata; Seorang laki-laki mendatangi Nabi صلى الله عليه وسلم dan berkata, 

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya tidak bisa membaca sedikit pun dari Al 
Qur`an, karena itu, ajarilah aku sesuatu yang dapat menggantikannya." Beliau 
bersabdas: "Bacalah, (Maha Suci Allah dan Segala puji bagi Allah, Tidak ada 
Ilah yang berhak disembah selain Allah, Allah Maha Besar. Tidak ada daya dan 
upaya kecuali atas izin Allah).'" Laki-laki itu berkata, "Wahai Rasulullah, ini 
semua hanya untuk Allah 'azza wajalla, maka apakah bagiku?" beliau menjawab: 
"Bacalah, (Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, dan maafkanlah aku. 
Berilah petunjuk dan curahkanlah rezeki untukku).'" Kemudian laki-laki itu 
berpaling sambil menggenggam kedua telapak tangannya, maka Nabi  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Adapun orang ini, maka sungguh, ia telah memenuhi kedua 
tangannya dengan kebaikan." Mis'ar bekata; Saya mendengar hadits ini dari 
Ibrahim As Saksaki, dari Ibnu Abu Aufa dari Nabi صلى الله عليه وسلم. (HR. Ahmad: 18322) 

ثنَاَ  ҧد عَنْ    ˨َ  Ҩوْرِيҧالث َ̀انُ  سُفْ ثنََا  ҧد َ˨ احِ  ҧالجَْر ْ́نُ  وَكِيعُ  ثنََا  ҧد َ˨ شَْ̿ˍةََ  ҫǫبيِ  ˊْنُ  عُثْمَانُ 
قاَلَ  ҫǫوْفىَ  ҫǫبيِ  ˊْنِ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  عَنْ  كْسَكيِِّ  ҧالس ْ́رَاهِيمَ  Ү

ا عَنْ  الاَنيِِّ  ҧ߱ ا  ٍ ِ߱ ا َ˭ اءَ   ҫǫبيِ  َl  
الْقُرǫْنِٓ   ذَ مِنْ  ُ˭ ٓ ǫ ҫǫنْ  تَطِيعُ  ҫǫسْ̑ لاَ  نيِّ 

Ү
ا فقََالَ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن لىَ  Ү

ا لٌ  ُl رَ
  ُ ҧ߹ا  ҧلا

Ү
ا ࠀََ 

Ү
ا وَلاَ   ِ ҧ߹ِ وَالحَْمْدُ   ِ ҧ߹ا انَ  َ˪ بْ سُ̑ قُلْ  قاَلَ  ْ̲هُ  مِ زئِنيُِ  يجُْ مَا  فعََلِّمْنيِ  شَْ̿˄اً 

ҫǫكْ   ُ ҧ߹برَُ وَا    ِ ҧ߹ِ ِ هَذَا  ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َقاَل العَْظِيمِ  العَْليِِّ   ِ ҧ߹Դِ ҧلا
Ү
ا ةَ  ҧُقو وَلاَ حَوْلَ وَلاَ 

قاَلَ   قاَمَ  ا  ҧَفلَم وَاهْدِنيِ  وَ̊اَفِنيِ  وَارْزُقْنيِ  نيِ  ارْحمَْ  ҧُهمҧ ا̥ل قُلْ  قاَلَ  ليِ  فمََا   ҧل َl وَ  ҧعَز
رَسُولُ  فقََالَ  بِيَدِهِ  مِنْ   هَكذََا  يدََهُ   ҫҢََم فقََدْ  هَذَا  ا  ҧمҫǫ  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا

يرِْ  َ˯  الْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Waki' bin Al Jarrah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Ats Tsauri dari Abu Khalid Ad Dalani dari Ibrahim As Saksaki dari 
Abdullah bin Abu Aufa dia berkata; seorang laki-laki datang kepada Nabi  صلى الله عليه وسلم 

seraya berkata; "Sesungguhnya aku tidak dapat mempelajari Al Qur'an sedikit 
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pun, maka ajarilah aku sesuatu yang dapat memadai untukku sebagai gantinya." 
Beliau bersabda: "Ucapkanlah; " (Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak 
ada ilah yang hak kecuali Allah dan Allah Maha besar, tidak ada daya dan upaya 
kecuali kecuali dengan pertolongan Allah yang Maha Luhur lagi Maha Agung)." 
Laki-laki itu berkata; "wahai Rasulullah, ungkapan ini untuk Allah Azza Wa 
Jalla, lantas (ungkapan) manakah yang untuk saya?" beliau bersabda: 
"katakanlah; (Ya Allah, rahmatilah aku, berilah aku rezeki, kesejahteraan, dan 
petunjuk." Ketika orang itu berdiri (shalat), maka dia memberi isyarat dengan 
tangannya seperti ini (yaitu membaca sambil menghitungnya) maka Rasulullah 
 bersabda: " Orang ini tangannya telah di penuhi dengan kebaikan." (HR. Abu صلى الله عليه وسلم

Daud: 708) 

15. Berdoa: “Ya Allah, Ampunilah Aku, Kasihanilah Aku, Selamatkanlah Aku, 
Dan Berikanlah Rezeki Kepadaku” 

Di dalam kitab Shalih Muslim hadits nomor 4865 disebutkan doa Ya 
Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, selamatkanlah aku, dan berikanlah rezeki 
kepadaku 

ثنيَِ  ҧد ٍ عَنْ ҫǫبِيهِ   ˨َ ِߵ ҫǫ Էَبوُ مَا برََ ْ˭ ҫǫ َثنََا ̽زَِيدُ ˊْنُ هَارُون ҧد َ˨ ҧهُ   زُهَيرُْ ˊْنُ حَرْبٍ  عَ    ҫǫن سمَِ
ينَ ҫǫسْˆҫلُ   ِ˨ ِ كَيْفَ ҫǫقوُلُ  ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َلٌ فقََال ُl َ وԵَҫǫَهُ رَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن
بهَْامَ  

Ү
الاْ  ҧلا

Ү
ا ҫǫصَابِعَهُ  مَعُ  وَيجَْ وَارْزُقْنيِ  وَ̊اَفِنيِ  نيِ  وَارْحمَْ ليِ  اغْفِرْ   ҧهُمҧا̥ل قُلْ  قاَلَ  رَبيِّ 

 ҧنҮ
َ دُنيَْاكَ وǫَخِٓرَتكََ  فاَ َߵ مَعُ   هَؤُلاَءِ تجَْ

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan kepada kami Abu Malik dari 
bapaknya bahwasanya dia mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم ketika beliau didatangi oleh 

seorang laki-laki dan kemudian laki-laki tersebut bertanya; "Ya Rasulullah, apa 
yang sebaiknya saya ucapkan ketika saya memohon kepada Allah Yang Maha 
Mulia dan Maha Agung?" Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjawab: 'Ketika kamu memohon 

kepada Allah, maka ucapkanlah doa sebagai berikut; 'Ya Allah, ampunilah aku, 
kasihanilah aku, selamatkanlah aku, dan berikanlah rezeki kepadaku! ' (Saat itu 
beliau menggenggam jari-jari beliau kecuali ibu jari), karena sesungguhnya doa-
doa tersebut mencakup dunia dan akhiratmu.' (HR. Muslim: 4865) 

16. Berdoa: “Ya Allah, Aku Memohon Rahmat Dari Sisimu, Dengannya 
Engkau Memberikan Petunjuk Kepada Hatiku, Dan Dengannya Engkau 
Kumpulkan Urusanku ..” 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3341 digambarkan doa 
Rasulullah: Ya Allah, aku memohon rahmat dari sisiMu, dengannya Engkau 
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memberikan petunjuk kepada hatiku, dan dengannya Engkau kumpulkan 
urusanku..; 

ثنَاَ  ҧد ثنيَِ ҫǫبيِ    ˨َ ҧد َ˨ ْ́نِ ҫǫبيِ ليَْلىَ  رَانَ  دُ ˊْنُ عمِْ ҧمُحَم Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ِحمَْن ҧْنُ عَبْدِ الرˊ ِ ҧ߹عَبْدُ ا
ِ ˊْنِ عَبҧاسٍ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ  ҧ߹ْ́نِ ̊ليٍَِّ هُوَ اˊْنُ عَبْدِ ا ْ́نُ ҫǫبيِ ليَْلىَ عَنْ دَاوُدَ  ثنيَِ ا ҧد َ˨

 ҧْ́نِ عَب هِ ا دِّ َl ٍينَ فرََغَ    سمَِعْتُ   قاَلَ   اس ِ˨ َ يقَُولُ ليَْߧًَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا ҧَِنبي
  Ҩَُمْرِي وَتلمҫǫ مَعُ بهَِا َ رَحمَْةً مِنْ عِنْدِكَ تهَْدِي بهَِا قلَبيِْ وَتجَْ ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني

Ү
ҧهُمҧ ا مِنْ صَلاَتِهِ ا̥ل

وَ˔َ  ̎اَئبيِِ  بهَِا  وَتصُْلِحُ  شَعَثيِ  بهَِا    رْفعَُ بهَِا  وَتلُهِْمُنيِ  عمََليِ  بهَِا  وَ˔ُزَكيِّ  شَاهِدِي  بهَِا 
ْ̿سَ   َ يماԷًَ وَيقَِ̀ناً ل

Ү
رُشْدِي وَ˔رَُدҨ بهَِا Ҭǫلْفَتيِ وَتعَْصِمُنيِ بهَِا مِنْ كلُِّ سُوءٍ ا̥لҧهُمҫǫ ҧعْطِنيِ ا

 Ҩ߱ ا فيِ  ِ̠كَ  كَرَامَ فَ  شرََ بهَِا  Էَҫǫلُ  ةً  وَرَحمَْ كُفْرٌ  َ    نيَْا بعَْدَهُ  ُߵ ҫˆْسҫǫ نيِّ 
Ү
ا  ҧهُمҧا̥ل وَاҡْخِٓرَةِ 

نيِّ 
Ү
ا  ҧهُمҧ ا̥ل ْ̊دَاءِ  ҫҡْا وَالنҧصرَْ ̊لىََ  عَدَاءِ  Ҩهَدَاءِ وََ̊̿شَْ الس Ҩُ̯زُلَ الش وَ العَْطَاءِ  الْفَوْزَ فيِ 

لىَ رَحمَْتكَِ 
Ү
ا نْ قصرََُ رҭǫَييِ وَضَعُفَ عمََليِ افْ˗َقرَْتُ 

Ү
اجَتيِ وَا َ˨ بِكَ  َ Ҭǫ   Թَ̯زِْلُ  ُߵ ҫˆْسҫˆَف

̊ذََابِ  مِنْ  يرَنيِ  تجُِ ҫǫنْ  البُْحُورِ  بينََْ  يرُ  تجُِ ߠََ  دُورِ  Ҩالص شَافيَِ   Թََو اҬҡْمُورِ  قاَضيَِ 
تبَْلغُْهُ   وَلمَْ  رҭǫَييِ  عَنْهُ  قصرََُ  مَا   ҧهُمҧا̥ل ُ̱ورِ  الْقُ ْ̠نةَِ  فِ وَمِنْ  الثҨبُورِ  دَعْوَةِ  وَمِنْ  عِيرِ  ҧالس

 َ وَل ҧتيِ  مُعْطِيهِ   مْ نِ̿ ҫǫنتَْ  يرٍْ  َ˭ ҫǫوْ  لْقِكَ  َ˭ مِنْ  دًا  َ˨ ҫǫ وَ̊دَْتهَُ  يرٍْ  َ˭ مِنْ  مَسْˆҫلتيَِ  تبَْلغُْهُ 
ا̥لҧهُمҧ ذَا  ِ́رَحمَْتكَِ رَبҧ العَْالمَِينَ  وҫǫَسْˆҫلُكَهُ  فِ̀هِ  ليَْكَ 

Ү
ا نيِّ ҫǫرْغبَُ 

Ү
فاَ عِبَادِكَ  دًا مِنْ  َ˨ ҫǫ

 ҧمْرِ الرҫҡْدِيدِ وَا ҧيدِ الْحَبْلِ الش لوُدِ مَعَ   شِ̑ ُ˯ َ اҫҡْمْنَ يوَْمَ الوَْعِيدِ وَالْجَنҧةَ يوَْمَ الْ ُߵ ҫˆْسҫǫ
ҧكَ رَحِيمٌ وَدُودٌ وҫǫَنتَْ تفَْعَلُ مَا   ن

Ү
جُودِ المُْوفِينَ Դِلعُْهُودِ ا Ҩالس كҧعِ  Ҩهُودِ الر Ҩبِينَ الش ҧالمُْقَر

ҧهُمҧ اجْعَلنْاَ هَادِ̽نَ مُهتَْدِ̽نَ َ̎  ا    يرَْ ˔رُيِدُ ا̥ل Ҥوْلِيَائِكَ وَ̊دَُوҫҡِ ِّينَ وَلاَ مُضِلِّينَ سِلْمًا ضَال
̊اَءُ   Ҩ߱ الفََكَ ا̥لҧهُمҧ هَذَا ا َ˭ كَ مَنْ ҫǫحَˍҧكَ وَنعَُادِي بِعَدَاوَتِكَ مَنْ  بِّ بҨ بحُِ ҫҡِْ̊دَائكَِ نحُِ

 ҧهُمҧنُ ا̥ل ابةَُ وَهَذَا الجُْهْدُ وَ̊لَيَْكَ التҨߕَْ َl Ү
اجْعَلْ ليِ نوُرًا فيِ قلَْبيِ وَنوُرًا    وَ̊لَيَْكَ الاْ

اليِ  لْفِي وَنوُرًا عَنْ يمَِينيِ وَنوُرًا عَنْ شمَِ َ˭ فيِ قبرَِْي وَنوُرًا مِنْ بينَِْ يدََيҧ وَنوُرًا مِنْ 
فيِ  وَنوُرًا  بصرََِي  فيِ  وَنوُرًا  عِي  سمَْ فيِ  وَنوُرًا  تيِ  تحَْ مِنْ  وَنوُرًا  فوَْقيِ  مِنْ  وَنوُرًا 

ا̥لҧهُمҧ   يشَعْرِ  وَنوُرًا فيِ عِظَامِي  وَنوُرًا فيِ دَمِي  وَنوُرًا فيِ ˉشرََيِ وَنوُرًا فيِ لحَْمِي 
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فَ العِْزҧ وَقاَلَ بِهِ   ҧي تعََط ِ ҧ߳ انَ ا َ˪ بْ ҫǫعْظِمْ ليِ نوُرًا وҫǫَعْطِنيِ نوُرًا وَاجْعَلْ ليِ نوُرًا سُ̑
بِ  مَ  ҧوَ˔كََر دَ  ْʕ الْمَ ِ̩سَ  َ ل ي  ِ ҧ߳ ا انَ  َ˪ بْ ࠀَُ    هِ سُ̑  ҧلا

Ү
ا ̀حُ  ِ̩ ال˖ҧسْ يَْ̱ˍغَِي  لاَ  ي  ِ ҧ߳ ا انَ  َ˪ بْ سُ̑

لاَلِ  َʕ الْ ذِي  انَ  َ˪ بْ سُ̑ وَالْكَرَمِ  دِ  ْʕ الْمَ ذِي  انَ  َ˪ بْ سُ̑ وَالنعَِّمِ  الْفَضْلِ  ذِي  انَ  َ˪ بْ سُ̑
كْرَامِ 

Ү
ْ́نِ   قاَلَ   وَالاْ دِيثِ ا َ˨ دِيثٌ غرَيِبٌ لاَ نعَْرفِهُُ مِ˞ْلَ هَذَا مِنْ  َ˨ ِ̊̿سىَ هَذَا  ҫǫبوُ 

ˊْنِ   سَلمََةَ  عَنْ   Ҩوْرِيҧالث َ̀انُ  وَسُفْ شُعْبَةُ  رَوَى  وَقدَْ  هِ  ْl الوَْ هَذَا  مِنْ   ҧلا
Ү
ا ليَْلىَ  ҫǫبيِ 

صَ  النҧبيِِّ  عَنْ  عَبҧاسٍ  اˊْنِ  عَنْ  كُرَيبٍْ  عَنْ  هَذَا    لىҧ كُهَيْلٍ  بعَْضَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا
دِيثِ وَلمَْ يذَْكُرْهُ بِطُوࠀِِ  َ˪  الْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdur Rahman telah 
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Imran bin Abu Laila telah 
menceritakan kepadaku ayahku telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Laila? 
dari Daud bin Ali yaitu anak Abdullah bin Abbas? dari ayahnya? dari kakeknya 
yaitu Ibnu Abbas? ia berkata; saya mendengar Nabi? صلى الله عليه وسلم pada suatu malam 

ketika telah selesai dari shalatnya mengucapkan: Ya Allah, aku memohon rahmat 
dari sisiMu, dengannya Engkau memberikan petunjuk kepada hatiku, dan 
dengannya Engkau kumpulkan urusanku, dengannya Engkau cela kekacauanku, 
dan dengannya Engkau perbaiki apa yang tidak nampak dariku, dan dengannya 
Engkau angkat apa yang nampak padaku, dengannya Engkau mensucikan 
amalanku, dengannya Engkau mengilhami pikiranku, dan dengannya Engkau 
kembali kelembutanku, dengannya Engkau melindungiku dari segala keburukan. 
Ya Allah, berikan kepadaku keimanan dan keyakinan yang tidak ada kekafiran 
setelahnya, serta rahmat yang dengannya aku peroleh kemuliaan-Mu di dunia 
dan akhirat. Ya Allah, aku memohon kepadaMu keberuntungan mendapatkan 
pemberianMu, serta hidangan orang-orang yang mati syahid, kehidupan orang-
orang yang berbahagia, dan kemenangan atas musuh. Ya Allah kepadaMu aku 
sampaikan hajatku, walaupun terbatas penglihatanku, serta lemah amalanku. 
Aku butuh kepada rahmatMu, maka aku memohon kepadaMu wahai Dzat Yang 
Maha Mampu menyelesaikan segala perkara, wahai Dzat yang mengobati hatiku, 
sebagaimana Engkau melindungi diantara lautan aku mohon agar Engkau 
lindungi aku dari adzab Neraka Sa'ir, serta seruan kebinasaan, serta fitnah 
kubur. Ya Allah, apa yang tidak mampu terlihat oleh pandanganku, dan tidak 
dicapai oleh niatku, serta tidak sampai permintaanku dari kebaikan yang telah 
Engkau janjikan kepada seseorang diantara makhlukMu, atau kebaikan yang 
Engkau berikan kepada seseorang diantara hamba-hambaMu, maka 
menginginkan dan memohonnya kepadaMu dengan rahmatMu wahai Tuhan 
semesta alam. Ya Allah Yang memiliki tali (agama) yang kuat, dan perkara yang 
lurus, aku memohon kepadaMu keamanan pada hari yang penuh dengan 
ancaman, serta Surga pada hari yang kekal bersama orang-orang yang dekat, 
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yang mati syahid, yang banyak melakukan ruku' dan sujud, serta yang senantiasa 
memenuhi janji, sesungguhnya Engkau Maha Pengasih dan Penyayang. Engkau 
mampu melakukan apa yang Engkau kehendaki. Ya Allah, jadikanlah kami 
orang-orang yang memberi petunjuk dan mendapatkan petunjuk, yang tidak 
tersesat dan menyesatkan, menyerah kepada para waliMu dan memusuhi musuh-
musuhMu. Kami mencintai dengan kecintaanMu kepada orang yang 
mencintaiMu dan memusuhi dengan permusuhanMu kepada orang yang 
menyelisihiMu. Ya Allah, inilah doa yang mampu aku panjatkan dan kabulkanlah 
doa tersebut, dan inilah usahaku dan kepadaMu aku bersandar. Ya Allah 
berikanlah cahaya dalam hatiku dan cayaha dalam kuburku, cahaya di 
hadapanku, cahaya dari belakangku, cahaya dari kananku, cahaya dari kiriku, 
cahaya dari atasku, cahaya dari bawahku, cahaya dalam pendengaranku, cahaya 
dalam penglihatanku, cahaya dalam rambutku, cahaya dalam kulitku, cahaya 
dalam dagingku, cahaya dalam darahku, dan cahaya dalam tulangku. Ya Allah, 
perbesarkan cahaya untukku, berilah aku cahaya dan jadikan untukku cahaya. 
Maha Suci Dzat Yang memberikan kemuliaan dan berfirman dengan kemuliaan. 
Maha Suci dzat yang memiliki keagungan, dan memberi dengan keagungan. 
Maha Suci Dzat yang tidak sepantas untuk memuji kecuali kepadaNya, Dzat Yang 
memiliki karunia dan kenikmatan. Maha Suci Dzat yang memiliki keagungan dan 
kemurahan, Maha Suci Dzat Yang memiliki kebesaran dan kemuliaan), Abu Isa 
berkata; ini adalah hadts gharib, kami tidak mengetahuinya seperti ini dari 
hadits Ibnu Abu Laila kecuali dari sisi ini. Dan Syu'bah serta Sufyan Ats Tsauri 
telah meriwayaktkan dari Salamah bin Kuhail? dari Kuraib? dari Ibnu Abbas? 
dari Nabi? صلى الله عليه وسلم sebagian hadits ini dan ia tidak menyebutkannya secara panjang. 

(HR. Tirmidzi: 3341) 

17. Puncak Pemahaman Setelah Iman Kepada Allah Adalah Rasa Kasih Sayang 
Kepada Manusia 

Di dalam kitab Sunan Baihaqi Kabir jilid 10 halaman 109 hadis nomor 
20802, dijelaskan bahwa puncak pemahaman setelah iman kepada Allah adalah 
rasa kasih sayang kepada manusia; 

ازُ    ҧز ҧالر رٍو  عمَْ ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم جَعْفَرٍ  ҫǫبوُ   Էَҫˆَْنبҫǫ بِبَغْدَادَ  انَ  ˉِشرَْ ˊْنُ  الحُْسَينِْ  ҫǫبوُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
 Ҩَِ̊لى Էَҫˆَْنبҫǫ ҫǫنبَْˆҫǫ Էَҫشْعَثٌ  ثنَاَ زَيدُْ ˊْنُ الْحُبَابِ  ҧد َ˨ ْ́رقِاَنِ  ْ́نِ الزِّ ˊْنُ جَعْفَرِ  يىَ    ҫǫنبَْˆԷَҫ يحَْ

  ِ ҧ߹بِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اҧَْ̿́نِ المُْس :«    - صلى الله ̊ليه وسلم- ˊْنُ زَيدٍْ عَنْ سَعِيدِ 
لٌ عَنْ مَشُورَةٍ  ُl تغَْنىِ رَ وَمَا ̼سَْ̑ النҧاسِ  لىَ  Ү

ا دُ  Ҩوَدҧالت  ِ ҧ߹Դِ ِيماَن
Ү
العَْقْلِ بعَْدَ الا رҭǫَسُ 

نҫǫ ҧهْلَ الْمُنْكَرِ فىِ  
Ү
نيَْا همُْ ҫǫهْلُ المَْعْرُوفِ فىِ اҡخِٓرَةِ وَا Ҩ߱ نҫǫ ҧهْلَ الْمَعْرُوفِ فىِ ا

Ү
وَا

نيَْا همُْ ҫǫهْلُ الْمُنْكَرِ فىِ اҡخِٓرَةِ  Ҩ߱  .« ا
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Artinya: telah mengabarkan kepada kami Al Husain bin Bisran di Baghdad 
memberitakan kepada kami Ja’far Muhammad bin ‘Amrin Ar Razaz 
memberitakan kepada kami Yahya bin Ja’far bin Zairiqan menceriterakan 
kepada kami Zaid ibnu Al Hubab memberitakan kepada kami Asy’ab 
memberitakan kepada kami Ali ibnu Zaid dari Said bin Musayyab berkata: 
bersabda Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wasallam; Puncak pemahaman setelah 
iman kepada Allah adalah rasa kasih sayang kepada manusia dan tidaklah 
seserang merasa cukup dengan terkenal karena sesungguhnya orang yang ahli 
kebaikan di dunia adalah mereka ahli kebaikan di akhirat dan sesungguhnya ahli 
kemungkaran di dunia mereka menjadi ahli kemunkaran di akhirat.(HR. Baihaqi: 
20802) 

Bentuk ketaqwaan di level rahmah dapat digambarkan secara ringkas melalui 
pemahaman hadis nomor 2214 di dalam kitab Musnad Ahmad, yang di dalamnya 
dinyatakan bahwa bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang 
lebih besar dan tidak menyayangi yang lebih kecil serta tidak menyuruh kepada kebaikan 
dan melarang yang mungkar; 

ثنََ  ҧد َ˨ دٍ  ҧمِنْ عُثْمَانَ ˊْنِ مُحَم Էَҫǫ ُعْتُه ِ ˊْن ҫǫحمَْد وَسمَِ ҧ߹دٍ قاَلَ عَبْد ا ҧْ́نُ مُحَم ثنََا عُثْمَانُ  ҧد ا  ˨َ
ْ́نِ جُˍيرٍَْ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنِ اˊْنِ عَبҧاسٍ ̽رَْفعَُهُ   جَرِ̽رٌ عَنْ ليَْثٍ عَنْ عَبْدِ المَِْ߶ِ ˊْنِ سَعِيدِ 

غِيرَ وَ  ҧيرَ وَ̽رَْحَمْ الص ِ̱ رْ الْكَ ْ̿سَ مҧِ̲ا مَنْ لمَْ يوَُقِّ َ َ قاَلَ ل ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧلىَ الن Ү
يَˆҭمُرْ ا

  Դِلْمَعْرُوفِ وَ̽نهََْ̖ى عَنْ المُْنْكَرِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Muhammad], Abdullah bin 
Ahmad berkata; aku telah mendengarnya dari Utsman bin Muhammad, telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Laits] dari [Abdul Malik bin Sa'id bin Jubair] 
dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas], dan dia merafa'kannya kepada Nabi SAW, beliau 
bersabda: "Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang lebih 
besar dan tidak menyayangi yang lebih kecil serta tidak menyuruh kepada kebaikan dan 
melarang yang mungkar."  (HR. Ahmad: 2214) 

Dari hadits di atas dapat ditarik pengertian bahwa; 

1. Nabi Muhammad adalah rahmatan lil ‘alamin; kasih sayang untuk seluruh semesta 
alam. 

2. Umat Nabi Muhammad adalah orang yang mengikuti Nabinya, memiliki jiwa 
rahmah; kasih sayang. 

3. Bentuk kasih sayang adalah yang lebih muda; kecil; lemah; berada di bawah harus 
menghormati yang lebih tua; besar; kuat; di atas, dan sebaliknya yang lebih tua; 
besar; kuat; di atas harus bersifat kasih sayang kepada yang lebih muda; kecil; lemah; 
berada di bawah. 

4. Bentuk rasa kasih sayang dari yang tua; besar; kuat; berada di atas kepada yang 
muda; kecil; lemah; berada di bawah dapat berupa kesediaan memberikan bantuan 
dan pertolongan, sedangkan bentuk penghormatan dari yang muda; kecil; lemah; 
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berada di bawah kepada yang tua; besar; kuat; berada di atas dapat berupa kesadaran 
untuk berterimakasih atas bantuan dan pertolongannya. 

5. Bentuk rahmah Allah kepada makhluqnya yaitu menetapkan atau mewajibkan 
dirinya bersifat rahmah dan sifat rahmahnya mengalahkan murkanya, sedangkan 
bentuk rahmah Rasulullah adalah bahwa diutusnya Rasulullah Muhammad SAW 
adalah sebagai rahmah bagi semesta alam, sehingga Rasulullah memiliki sifat 
rahmah yang besar terhadap umatnya.  

6. Bentuk rahmah seorang hamba kepada Allah adalah bersyukur, memuji dan banyak-
banyak mengingat kenikmatan yang telah diberikan kepadanya, sedangkan bentuk 
rahmah orang beriamn kepada Rasulullah Muhammad adalah mensyukuri atas 
diutusnya Rasulullah dan memanjatkan shalawat; memintakan rahmah Allah 
untuknya. 

7. Melakukan amar ma’ruf nahi munkar dilakukan atas dasar kesadaran rahmah; kasih 
sayang kepada sesama manusia. 

Berdasar ayat-ayat Al Quran dan Hadits Nabi Muhammad SAW yang telah 
dikemukakan di atas maka dapat ditarik pengertian bahwa taqwa di tingkat rahmah 
adalah tumbuhnya kesadaran kasih sayang yang ada di dalam qalbu yang mendorong 
seseorang untuk beramal dan beribadah karena telah hidupnya jiwa rahmah dalam 
dirinya.  

Ketaqwaan di level Rahmah mendorong orang menjadi berjiwa lembut dan kasih 
sayang, pandangan, ucapan perkataannya didasari kasih sayang, tindakan dan 
keputusannya mengandung kasih sayang, senang berbuat baik kepada orang lain karena 
kasih sayang, berbuat baik kepada semesta alam karena kasih sayang, banyak menebar 
kebaikan karena kasih sayang, hingga dapat menjadi rahmatan lil ‘alamin. 

 

Doa Mohon Dirahmati Allah 

أَسْألَُكَ رَحمْةًَ مِنْ عِنْدِكَ ēَْدِي đِاَ قَـلْبيِ وَتجَْمَعُ đِاَ أمَْريِ وَتَـلُمُّ đِاَ  اللَّهُمَّ إِنيِّ 
شَعَثِي وَتُصْلِحُ đِاَ غَائِبيِ وَتَـرْفَعُ đِاَ شَاهِدِي وَتُـزكَِّي đِاَ عَمَلِي وَتُـلْهِمُنيِ đِاَ 

 رُشْدِي وَتَـرُدُّ đِاَ ألُْفَتيِ وَتَـعْصِمُنيِ đِاَ مِنْ كُلِّ سُوءٍ 

“Ya Allah, aku memohon rahmat dari sisiMu, dengannya Engkau memberikan petunjuk 
kepada hatiku, dan dengannya Engkau kumpulkan urusanku, dengannya Engkau cela 

kekacauanku, dan dengannya Engkau perbaiki apa yang tidak nampak dariku, dan 
dengannya Engkau angkat apa yang nampak padaku, dengannya Engkau mensucikan 
amalanku, dengannya Engkau mengilhami pikiranku, dan dengannya Engkau kembali 

kelembutanku, dengannya Engkau melindungiku dari segala keburukan.” 

(HR. Tirmidzi: 3341) 


